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ABSTRACT 

The Effect of Training, Social Interaction, 
and Work Motivation on Officer Performance through Competence 

(Studies in the Office of Agriculture and Food Security 
in West Kotawaringin Regency) 

Frinna Shinta 
Indonesia Open University 

frinna.s@gmail.com 

The human performance appraisal is one of the issues frequently 
discussed in the human resource management. This study is aimed to know 
the effect of training, social interaction, and work motivation on officer 
performance through competence in the Office of Agriculture and Food Security 
in West Kotawaringin Regency. Explanatory research is adopted for this study. 

This research used both primary and secondary data. Primary data was 
collected from questionnaires distributed, meanwhile the secondary data was 
collected from internal data reports. The samples number determined in this 
research are 87 people. As independent variables are training, social interaction, 
and work motivation, and the intervening variable is officer competence, 
while its dependent variable is officer performance. Data analysis used is path 
analysis, the gathered datas was processed using the SPSS 22. The result of this 
research revealed that: 1) Training has positive effect on the officer competence; 
2) Social interaction has positive effect on the officer competence; 
3) Work motivation has positive effect on the officer competence; and 
4) Officer competence has positive effect on the officer performance. 

Keywords: Training, social interaction, work motivation, officer competence, 
officer performance. 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

ABSTRAK 

Pengaruh Pelatihan, Interaksi Sosial, dan Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Penyuluh melalui Kompetensi 

(Studi pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Kotawaringin Barat) 

Frinna Shinta 
Universitas Terbuka 
frinna.s@gmail.com 

Persoalan peningkatan kinerja karyawan merupakan hal yang sangat 
penting dalam manajemen sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pelatihan, interaksi sosial, dan motivasi kerja 
terhadap kinerja penyuluh melalui kompetensi pada Kantor Penyuluhan 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode eksplanatory kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh melalui studi lapangan dan penyebaran kuesioner, 
sedangkan data sekunder berasal dari data laporan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 87 orang. 
Sebagai variabel independen, yaitu pelatihan, interaksi sosial, dan motivasi 
kerja, variabel interveningnya adalah kompetensi penyuluh, sedangkan variabel 
dependennya adalah kinerja penyuluh. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis jalur (path analysis), data-data yang diperoleh selanjutnya diolah 
dengan menggunakan SPSS 22. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 
1) Pelatihan berpengaruh positif terhadap kompetensi penyuluh; 2) Interaksi sosial 
berpengaruh positifterhadap kompetensi penyuluh; 3) Motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap kompetensi penyuluh; dan 4) Kompetensi penyuluh berpengaruh 
positif terhadap kinerja penyuluh. 

Kata Kunci: Pelatihan, interaksi sosial, motivasi kerja, kompetensi penyuluh, 
kinerja penyuluh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Kotawaringin Barat 

No. 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 

6. 

Kabupaten Kotawaringin Barat berada di Provinsi Kalimantan 

Tengah yang terletak pada 01°19'35" sampai dengan 03°36'59" LS 

dan 110°25'26" sampai dengan 112°50'36" BT. Adapun batas-batas 

wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat secara administratif sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lamandau 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Seruyan 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Lamandau dan Kab. Sukamara. 

Secara administratif, luas Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 

10.759 Km2 yang terdiri dari 6 kecamatan, 81 desa dan 13 kelurahan, 

seperti disajikan pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Wilayah Administrasi Kabupaten Kotawaringin Barat 

lbukota Banyaknya Luas 
Luas Terhadap 

Kecamatan Kabupaten 
Kecamatan Desa/Kelurahan (Km2) 

(%) 
Arut Selatan Pangkalan Bun 13 Desa/7 Kel. 2.400,00 22,31 

Arut Utara Pangkut 10 Desa/l Kel. 2.685,00 24,95 
Kumai Kumai 15 Desal3 Kel. 2.921,00 27,15 
Kotawaringin 

Kotawaringin 15 Desal2 Kel. 1.218,00 11,32 
Lama 
Pangkalan 

Pandu Sanjaya 11 Desai- 229,00 2,13 
Lada 
Pangkalan 

Karang Mulya 17 Desai- 1.306,00 12,14 
Banteng 

Kotawaringin Barat 81 Desa/13 Kel. 10.759,00 100,00 

Sumber: Kotawaringin Barat dalam Angka, 2015 
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Penggunaan lahan di suatu daerah mencerminkan hubungan 

antara faktor fisik tanah dengan manusia serta kegiatannya. Suatu 

wilayah yang jumlah penduduknya masih sedikit akan memperlihatkan 

pola penggunaan tanah yang belum bervariasi. Penggunaan lahan dapat 

juga digunakan untuk menjelaskan struktur penggunaan lahan. 

Pola penggunaan tanah di Kabupaten Kotawaringin Barat dapat 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu: 

a. Penggunaan tanah menetap terdiri dari pemukiman, perkebunan, 

sawah, dan kebun campuran. 

b. Penggunaan tanah tidak menetap, yaitu perladangan, semak dan 

alang-alang serta hutan belukar. 

c. Tanah yang belum diusahakan yaitu hutan, sungai, dan danau. 

Jenis Penggunaan Lahan di Kabupaten Kotawaringin Barat 

disajikan pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Penggunaan Lahan di Kabupaten Kotawaringin Barat 

No. Jenis Penggunaan Laban Luas (Ha) Persentase 

1. Hutan Lebat 513.917,11 52,11 
2. Ladang(f egalan 35.635,55 3,61 
3. Perairan 11.258,62 1,14 
4. Alang-alang 33.968,94 3,44 
5. Semak 46.722,67 4,74 
6. Hutan Belukar 167.255,64 16,96 
7. Kebun Sejenis 8.201,72 0,83 
8. Pemukiman/Kampung 13.042,39 1,32 
9. Kebun Campuran 54.984,28 5,57 
10. Perkebunan Besar 101.299,57 10,27 

Jumlah 986.286,49 100,00 

Sumber: Kotawaringin Barat dalam Angka, 2015 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan 

lahan hutan masih dominan yaitu sekitar 52, 11 % termasuk Kawasan 

Taman Nasional Tanjung Puting, sisanya adalah lahan budidaya yang 

diusahakan secara intensif seperti perkebunan kelapa sawit, kebun 

campuran, dan permukiman. Tanah-tanah yang tidak digunakan secara 

intensif adalah hutan belukar, semak dan padang ilalang. Jika dibanding 

dengan data penggunaan lahan pada tahun 1990, di mana komposisi 

hutan sekitar 67%, maka dalam kurun waktu 25 tahun telah terjadi 

perubahan penggunaan lahan dari hutan menjadi areal non kehutanan, 

yaitu menjadi lokasi perkebunan besar, permukiman dan lahan usaha 

tani masyarakat. 

Penguasaan lahan berkaitan dengan hubungan orang atau badan 

dengan tanah. Hubungan ini dikenal dengan istilah hak atas tanah, baik 

dalam bentuk sertifikat maupun penguasaan secara adat. Tanah-tanah 

yang sudah ada hak, khususnya dalam skala luas yang besar tidak 

mungkin diubah fungsinya tanpa persetujuan pemilik lahan. Penguasaan 

lahan di Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri dari tanah yang dikuasai 

pemerintah, meliputi Kawasan Lindung yang sudah mempunyai 

ketetapan dari pemerintah, Hak Guna Usaha Perkebunan, Tanah 

Bersertifikat 2.333 bidang, dan Tanah Negara yang dikuasai masyarakat 

secara adat seluas 131.264 Ha (kampung, kebun, dan ladang). 
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Khusus di Kabupaten Kotawaringin Barat secara struktural, 

sektor pertanian merupakan leading sector dalam menunjang 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini dapat dilihat dari kontribusinya 

yang mencapai 41,00% dari seluruh PDRB Tahun 2014 dan tingkat 

pertumbuhannya sebesar 14,46%. Sektor pertanian ini mencakup 

pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, petemakan, 

dan kehutanan (Kotawaringin Barat Dalam Angka, 2015). 

a. Tanaman Pangan 

U saha pertanian tanaman pangan yang terdapat di Kabupaten 

Kotawaringin Barat menghasilkan komoditi berupa Jems 

padi-padian, jagung, Jems ubi-ubian, jenis kacang-kacangan, 

sayuran, dan buah-buahan. 

Berdasarkan Angka Tetap Tahun 2014, luas panen padi 

sawah seluas 14.362 hektar dengan produktivitas sebesar 143,77 

kuintal per hektar menghasilkan produksi 51.252 ton. Sedangkan 

luas panen untuk padi ladang seluas 5.348 hektar dengan 

produktivitas 44,50 kuintal per hektar, menghasilkan produksi 

sebesar 11.900 ton. 
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Gambar 4.2 Luas Panen, Produktivitas dan Produksi 
Padi Sawah dan Padi Ladang, 2014 

Produksi tanaman pangan pada Tahun 2014 secara 

keseluruhan antara lain: produksi padi mencapai 31.576 ton, 

produksi jagung tahun 2014 mencapai 1.822 ton, produksi ubi 

kayu pada tahun 2014 sebesar 4.852 ton, sedangkan produksi ubi 

jalar pada tahun 2014 sebesar 920 ton. Usaha pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura di Kabupaten Kotawaringin Barat 

hanya sebagian kecil yang berorientasi pasar, karena mayoritas 

hasil produksi dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga para petani. Selain itu, lahan-lahan pertanian yang 

baru dikembangkan belum berfungsi secara optimal, serta tingginya 

alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan ke perkebunan 

sawit dan karet. 
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Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) Dinas Pertanian dan Petemakan Kabupaten 

Kotawaringin Barat Tahun 2013, upaya untuk mendorong 

dan mengoptimalkan sentra-sentra baru pengembangan padi 

yang lebih tertata secara kewilayahan terus dilakukan. Kegiatan 

yang telah dilaksanakan antara lain: rehabilitasi/optimalisasi dari 

lahan sawah seluas 325 Ha, pembangunan llTUT seluas 410 Ha, 

WT sepanjang 1.550 meter, pengembangan TAM seluas 100 Ha. 

Dalam bidang perbenihan telah dilaksanakan pengembangan Balai 

Benih Padi di Tanjung Terantang seluas 10 Ha. Persentase 

Petani Perkebunan Rakyat Menurut Jenis Tanaman Tahun 2014 

dapat dilihat seperti pada Gambar 4.3 berikut: 

• Karet 

• Kelapa 

Ko pi 

Lada 

Gambar 4.3 Persentase Petani Perkebunan Rakyat 
Menurut Jenis Tanaman, 2014 
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b. Perkebunan 

Subsektor perkebunan, belakangan ini semakin menjadi 

primadona dalam berinvestasi. Perkembangan produksinya 

dari tahun ke tahun menunjukkan adanya peningkatan. Kelapa 

sawit merupakan komoditi perkebunan yang paling banyak 

dihasilkan dibandingkan dengan komoditi lainnya. Data Produksi 

Tanaman Perkebunan Rakyat (Karet, Kelapa, dan Kelapa 

Sawit) Menurut Jenis Tanaman (Ton) Tahun 2014 terlihat 

pada Tabel 4.3 berikut: 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel 4.3 Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat 
(Karet, Kelapa, dan Kelapa Sawit) Menurut 
Jenis Tanaman (Ton) Tahun 2014 

Jenis Tanaman 
Kecamatan 

Karet Kela pa Kelapa Sawit 

Arut Selatan 547,52 33,95 10.241,55 
Arut Utara 131,60 5,80 755,00 
Kumai 378,06 158,80 11.127,50 
Kotawaringin Lama 513,48 8,40 27.256,50 
Pangkalan Lada 891,90 72,08 30.545,00 
Pangkalan Banteng 2.982,00 64,80 1.440,00 

Jumlah 5.444,56 343,83 81.365,55 

Sumber: Kotawaringin Barat dalam Angka, 2015 

Angka ini menunjukkan bahwa sub-sektor perkebunan 

di Kabupaten Kotawaringin Barat sangat ditopang dan didominasi 

oleh perkebunan kelapa sawit (perkebunan skala besar). 

Sedangkan untuk komoditi perkebunan rakyat, seperti jenis karet 

dan kelapa, persebarannya cukup merata di semua kecamatan. 
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3) Perikanan 

Produksi ikan di Kabupaten Kotawaringin Barat selama 

m1 masih bertumpu pada usaha penangkapan ikan di perairan 

laut. Peningkatan produksi ikan perairan laut tersebut berhubungan 

dengan: a) Permintaan pasar meningkat; dan b) Sumberdaya perairan 

laut yang masih potensial. Untuk tahun 2014, produksi perikanan 

terbesar dihasilkan oleh perairan laut yang mencapai 12.165,8 ton 

basah, dengan Kecamatan Kumai sebagai penghasil terbesar 

mencapai 88,21 %. Kemudian diikuti oleh produksi permran 

umum mencapai 2.008,67 ton basah dan produksi perikanan 

yang paling sedikit berasal dari budidaya yaitu sebesar 1.392,44 ton 

basah. Berdasarkan jenis pemeliharaan ikan yang ada, keramba 

merupakan jenis pemeliharaan ikan yang paling diminati. 

Sedangkan untuk Jems nelayan yang ada di Kabupaten 

Kotawaringin Barat, mayoritas merupakan nelayan laut. Data 

Produksi Perikanan Menurut Jenisnya (Ton) Tahun 2010-2014 

dapat dilihat seperti pada Gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 Produksi Perikanan Menurut Jenisnya 
Tahun 2010-2014 

4) Petemakan 

Subsektor ini mencakup produksi temak besar, temak 

kecil, unggas maupun hasil-hasil temak, seperti sapi, kerbau, babi, 

unggas, ayam buras, ayam petelur dan itik. Hingga tahun 2014, 

produksi daging tertinggi di Kabupaten Kotawaringin Barat 

berasal dari temak unggas, yaitu sebesar 1.219,74 ton atau sekitar 

63,67% dari total produksi daging. Sementara, produksi telur 

tertinggi berasal dari temak ayam buras, yaitu sebesar 208,76 ton 

atau sekitar 60,99% dari total produksi telur. 
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5) Kehutanan 

Rekapitulasi data Luas Kawasan Hutan Menurut Fungsinya 

di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2014 tersaji seperti pada 

Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Luas Kawasan Hutan Menurut Fungsinya 
di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2014 

No. Fungsi Kawasan Luas (Ha) Persentase 

1. Hutan Lindung (HL) 9.698,00 1,00 
2. Kawasan Suaka Alam/ 

239.000,00 24,58 
Perlindungan Alam (KP A) 

3. Hutan Produksi (HP) 257.000,00 26,43 
4. Hutan Produksi Terbatas (HPT) 49.314,00 5,07 
5. Hutan Produksi yang dapat 

156.000,00 16,04 
dikonversi (HPK) 

6. Kawasan Konservasi Perairan (KKP) 16.529,00 1,70 
7. Area Penggunaan Lain (APL) 236.000,00 24,27 
8. Sungai dan Danau 8.933,00 0,92 

Jumlah 972.474,00 100,00 

Sumber: Kolawaringin Baral dalam Angka, 2015 

Produksi Hasil Hutan Kayu (Log) dan Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) di Kabupaten Kotawaringin Barat pada Tahun 

2010-2014 disajikan seperti pada Tabel 4.5 berikut: 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Tabel 4.5 Produksi HHK dan HHBK di Kabupaten 
Kotawaringin Barat Tahun 2010-2014 

Tahon 
HHK HHBK 
(M3) (Ton) 

2010 74.870,92 589,67 
2011 43.009,27 331,91 
2012 45.840,29 244,73 
2013 28.544.41 769,04 
2014 939.944,53 -

Sumber: RENJA Dinas Kehulanan Kabupalen 
Kolawaringin Baral Tahun 2016 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 87 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

2. Gambaran U mum Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Kelembagaan Penyuluhan di Kabupaten Kotawaringin Barat 

berbentuk Kantor yang lengkapnya bemama Kantor Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat 

(KP2KP) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Kotawaringin Barat Nomor 19 Tahun 2008. Organisasi mulai efektif 

berjalan sesuai dengan SK. Bupati Kotawaringin Barat Nomor 

821.2/103/BKD.III/2008 tanggal 22 Juli 2008 mengenai pengangkatan 

pejabat Eselon II, III, dan IV untuk mengisi formasi jabatan Dinas, 

Badan dan Kantor lingkup Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat, 

dengan Visi dan Misi sebagai berikut: 

Visi KP2KP Kabupaten Kotawaringin Barat: 

"Terwujudnya institusi penyuluhan pertanian dan ketahanan 

pangan yang kredibel dan inovatif dalam pemantapan penyuluhan 

pertanian dan pemantapan ketahanan pangan daerah menuju 

masyarakat petani nelayan yang sejahtera, adil dan jaya ". 

Melalui Visi tersebut diharapkan Kantor Penyuluhan Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki 

gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang berisikan 

cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh instansi. 
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Misi KP2KP Kabupaten Kotawaringin Barat: 

a. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas kelembagaan 

dan SDM penyuluh mulai dari tingkat desa sampai 

ke tingkat kabupaten. 

b. Pengembangan dan pemantapan ketahanan pangan masyarakat 

dan daerah. 

Melalui misi tersebut diharapkan seluruh aparatur dan pihak 

yang berkepentingan dapat mengetahui akan peran dan program

program serta hasil yang hendak dicapai di waktu yang akan datang 

dari visi yang telah ditetapkan tersebut. 

Adapun Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Kantor Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat 

sebagai berikut: 

a. Tugas Pokok 

Melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah dan Tugas 

Pembantuan di bidang Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan. 

b. Fungsi 

1) Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis di bidang 

Penyuluhan Pertanian meliputi: 

a) Penyuluhan Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

b) Penyuluhan Petemakan 

c) Penyuluhan Perikanan dan Kelautan 

d) Penyuluhan Perkebunan 

e) Penyuluhan Kehutanan. 
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2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan 

daerah di bidang ketahanan pangan. 

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang penyuluhan 

pertanian dan ketahanan pangan. 

4) Secara ex-efjicio sebagai sekretariat Dewan Ketahanan 

Pangan Kabupaten. 

5) Pengelolaan tugas umum dan ketatausahaan bidang penyuluhan 

dan ketahanan pangan. 

c. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kah. Kotawaringin Barat 

No. 19 Tahun 2008, Struktur Organisasi Kantor Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat 

tersaji seperti Gambar 4.5 berikut: 

Kepala Kantor 

L___ 
'~ 

Kelompok Jabatan - Sub Bag. Tata Usaha f Fungsional (Penyuluh) 

'---

I I 

Seksi Ketahanan Seksi Pengemb. Seksi Pengemb. SDM, 

Pangan SDM, Kelembagaan Kelembagaan dan 
dan Taluh. Tanak. Taluh. Perkebunan 

dan Perikanan dan Kehutanan 
L "~ 

L_ 

Gambar 4.5 Struktur Organisasi Kantor Penyuluhan 
Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Kotawaringin Barat 
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Dalam struktur orgamsas1 tersebut, penyuluh berada 

pada Kelompok Jabatan Fungsional. Kelembagaan Penyuluhan 

di Kabupaten Kotawaringin Barat berpusat di ibukota kabupaten, 

sedangkan untuk lebih mendekatkan pelayanan kepada 

masyarakat, maka di setiap kecamatan berdiri Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) yang secara kelembagaan merupakan perpanjangan 

tangan dari Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat. Dalam rangka mewujudkan 

pencapaian visi dan misi KP2KP, bidang kepenyuluhan diperlukan 

dukungan sumberdaya manusia (SDM) penyuluh yang berkualitas 

dengan ciri-ciri: profesional, kreatif, inovatif, kredibel dan 

berwawasan global untuk dapat mendukung sistem agribisnis, 

yang mampu memberdayakan petani dan keluarganya serta pelaku 

utama pertanian melalui sistem pendidikan non formal, melalui 

penyelenggaraan revitalisasi penyuluhan dalam arti luas. 

Revitalisasi penyuluhan pertanian dimaksudkan untuk 

mendudukkan dan memberdayakan penyuluhan pertanian sebagai 

bagian integral dari pembangunan pertanian, untuk itu sistem 

penyuluhan pertanian perlu dikembangkan agar sesuai dengan 

kebutuhan petani dalam meningkatkan kompetensi ilmu dan 

teknologi, kewirausahaan, manajerial, bekerja dalam tim, 

berorganisasi, bermitra usaha dan memiliki integritas moral 

yang tinggi (RENJA SKPD KP2KP Kabupaten Kotawaringin 

Barat Tahun 2016). 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 91 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Kondisi Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kotawaringin Barat dapat digambarkan sebagaimana 

pada Tabel 4.6, Tabel 4.7, Tabel 4.8, dan Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.6 Jumlah Aparatur di SKPD KP2KP Tahun 2015 

No. 
Jenis Jumlah Eselon 

Kepegawaian (orang) III IV 
1. PNS Struktural 5 1 
2. PNS Fungsional Umum 20 -
3. PNS Fungsional Tertentu 101 -
4. Pegawai Harian Lepas 2 -
5. THL-TB 3 -
6. Petugas Pendampingan 1 -

Desa Mandiri Pangan 
7. Petugas Teknis 1 -

Jumlah 133 1 

Sumber: Laporan Tahunan SKPD KP2KP 
Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2015 

Tabel 4. 7 Keragaman Aparatur KP2KP Berdasarkan 
Kepangkatan Tahun 2015 

4 
-
-
-
-
-

-

4 

Ket. 

No. Pangkat Gol. Struktural 
Fungsional 

1. Pembina Tingkat I IV/b 1 
2. Pembina IV/a 1 
3. Penata Tingkat I III/d 2 
4. Penata III/c 1 
5. Penata Muda Tingkat I III/b 9 
6. PenataMuda III/a 4 
7. Pengatur Tingkat I II/d 1 
8. Pengatur II/c 6 
9. Pengatur Muda Tingkat I II/b 0 
10. Pengatur Muda II/a 0 

Jumlah 25 

Sumber: Laporan Tahunan SKPD KP2KP 
Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2015 

(Penyuluh) 

-
14 
23 
23 
30 
7 
1 
3 
-
-

101 
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Tabel 4.8 Keragaman Aparatur SK.PD KP2KP 
Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan 

No. 
Jenis 

S2 Sl D.IV D.ill D.I SLTA 
Kep~awaian 

1. Struktural 2 3 -
2. Fungsional Umum 1 8 2 

3. Fungsional T ertentu - 57 18 

4. Pegawai Harian Lepas - - -
5. THL-TB - 1 -
6. Petugas Demapan - 1 -
7. Petugas Teknis - 1 -

Jumlah 3 71 20 

Sumber: Laporan Tahunan SKPD KP2KP 
Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2015 

-

3 

14 

-
-
-
-

17 

Tabel 4.9 Daftar Kelompok Tani 

- -

- 6 

3 9 

- 2 

- 2 

- -
- -
3 19 

di Tingkat Kecamatan/BPP 

Jumlah Gapoktan Kecamatan/ Jumlah 
No. (Gabungan 

BPP Desa/Kel. Kelompok Tani) 

1. Arut Selatan 
13 Desai 

20 
7 Kel 

2. Kumai 
15 Desai 

18 3 Kel. 

3. 
Pangkalan 

14 Desa 14 
Lada 

4. 
Pangkalan 

17 Desa 17 
Banteng 

5. 
Kotawaringin 15 Desai 

17 
Lama 2 Kel. 

6. Arut Utara 
10 Desai 

11 1 Kel. 

Sumber: Laporan Tahunan SKPD KP2KP 
Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2015 

Jumlah 
Anggota 

Kelompok 
Tani 

145 

126 

144 

96 

89 

41 

TOTAL 

5 

20 

101 

2 

3 

1 

1 

133 

Jumlah 
Penyuluh 

22 

17 

14 

15 

9 

6 
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B. Data Fokus Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian m1 adalah Penyuluh pada 

Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Tabel pedoman penentuan jumlah sampel 

dari populasi menunjukkan bahwa dengan jumlah populasi sebanyak 

101 orang (jumlah total penyuluh) dan pada taraf kepercayaan 

1 % (0,01), diperoleh jumlah sampel sebanyak 87. Responden 

diminta untuk mengisi biodata dan kuesioner yang telah disediakan 

dengan terbuka, apa adanya, sebenar-benarnya sesuai dengan 

kenyataan yang dialami dan dirasakan selama mi. Setelah 

kuesioner terkumpul, penulis melakukan pemilahan terhadap 

karakteristik responden. Secara umum data karakteristik responden 

diketahui berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Usia, 

dan Masa Kerja. Kemudian dilakukan analisis terhadap Karakteristik 

Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin, 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin, 

serta Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja dan Jenis 

Kelamin, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.10, Tabel 4.11, dan 

Tabel 4.12 berikut: 
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Tabel 4.10 Karakteristik Responden berdasarkan 
Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Tingkat Pendidikan 

L p 
Persentase (%) 

SLTA 4 5 10,35 

D.III IO 4 I6,09 

SI (sarjana) 47 I7 73,56 

Jumlah 61 26 100,00 

Data Olahan dari Karakteristik Responden 

Tabel 4. I 0 menunjukkan bahwa dari 87 responden, terdapat 

9 responden atau I0,35% (4 laki-laki, 5 perempuan) berpendidikan 

SLTA, I4 responden atau I6,09% (IO laki-laki, 4 perempuan) 

berpendidikan D.III, dan 64 responden atau 73,56% (47 laki-laki, 

I 7 perempuan) berpendidikan SI (sarjana). Hal ini menunjukkan 

bahwa dari segi pendidikan, penyuluh dapat dianggap telah menguasai 

pekerjaannya sebagai pendamping petani, karena lebih dari 70% 

penyuluh telah berpendidikan SI (sarjana), sehingga telah dianggap 

memiliki kompetensi yang cukup dalam meningkatkan kinerjanya. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Atmodiwirio (2002) 

bahwa pendidikan adalah pembelajaran yang dipersiapkan untuk 

meningkatkan pelaksanaan pekerjaan pada masa yang akan datang 

atau meningkatkan seseorang untuk dapat menerima tanggungjawab 

dan atau tugas-tugas baru selanjutnya. 
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Tabel 4.11 Karakteristik Responden 
berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

U sia Jenis Kelamin 

(Tahon) 
Persentase (%) 

L p 

<30 2 0 2,30 

30 - 50 33 15 55,17 

> 50 26 11 42,53 

Jumlah 61 26 100,00 

Data Olahan dari Karakteristik Responden 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 87 responden, terdapat 

2 responden atau 2,30% (2 laki-laki, 0 perempuan) yang berusia kurang 

dari 30 tahun, yang berusia 30 - 50 tahun berjumlah 48 responden 

atau 55,17% (33 laki-laki, 15 perempuan), sedangkan yang berusia 

lebih dari 50 tahun berjumlah 37 responden atau 42,53% (26 laki-laki, 

11 perempuan). Sebagian besar penyuluh pada Kantor Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat 

merupakan penyuluh yang telah senior. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, penyuluh telah berada pada usia yang cukup 

matang dalam menjalankan tugasnya untuk melakukan bimbingan 

dan pembinaan kepada petani dalam menjalankan usaha taninya, 

sehingga kegiatan penyuluhan yang dilakukan dapat lebih diterima 

oleh petani/kelompok tani yang berada pada wilayah kerjanya. 
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Tabel 4 .12 Karakteristik Responden 
berdasarkan Masa Kerja dan Jenis Kelamin 

Masa Kerja Jenis Kelamin 
No. Persentase (%) 

(Tabon) L p 

1. < 10 17 11 32,19 

2. 10-20 9 5 16,09 

3. >20 35 10 51,72 

Jumlab 61 26 100,00 

Data Olahan dari Karakteristik Responden 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 87 responden, terdapat 

28 responden atau 32,19% (17 laki-laki, 11 perempuan) yang 

memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun, yang memiliki masa kerja 

10 - 20 tahun berjumlah 14 responden atau 16,09% (9 laki-laki, 

5 perempuan), sedangkan yang memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun 

berjumlah 45 responden atau 51,72% (35 laki-laki, 10 perempuan). 

Hal ini menunjukkan bahwa rerata penyuluh memiliki masa kerja 

yang telah lama, sehingga memiliki pengalaman yang cukup untuk 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara efektif dan tepat 

guna pada kegiatan penyuluhan kepada petani. 
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Mangkunegara (2001) menyatakan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai/karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut pendapat 

Dessler (2011) kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan 

antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan, dengan enam 

indikator menilai kinerja karyawan, yaitu: Kualitas Kerja, 

Perencanaan Kerja, Kemampuan Kerja, Kemampuan Kerjasama, 

Kemampuan Membangun Hubungan, dan Kemampuan Komunikasi. 

Kinerja penyuluh pada Kantor Penyuluhan Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat diukur 

melalui beberapa indikator antara lain: Penyuluh Memahami 

dan Menguasai Tugas Pokok dan Fungsi, Mampu Merencanakan 

Target Kinerja yang Hams dicapai dalam Suatu Periode, 

Selalu Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu, Mampu Membangun 

Hubungan yang Baik dengan Berbagai Pihak, dan Berlangsung 

Komunikasi yang Baik dengan Petani. Adapun hasil jawaban 

dari penyuluh/responden atas pertanyaan-pertanyaan tersebut 

antara lain tersaji seperti pada Tabel 4.13, Tabel 4.14, Tabel 4.15, 

Tabel 4.16, dan Tabel 4.17 berikut: 
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Tabel 4.13 Penyuluh Memahami dan Menguasai 
Tugas Pokok dan Fungsi 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

Setuju (S) 42 48,28 

Kurang Setuju (KS) 14 16,09 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlab 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kinerja No. 1 

Dari data pada Tabel 4.13 di atas terlihat sebanyak 

31 responden (35,63%) menyatakan sangat setuju atas pemyataan 

penyuluh memahami dan menguasai tugas pokok dan fungsi, 

42 responden (48,28%) menyatakan setuju, dan terdapat 

14 responden (16,09%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penyuluh telah mengetahui 

apa yang menjadi tugas pokok dan fungsinya sebagai seorang 

penyuluh. Sebagaimana yang disampaikan oleh Moekijat (1998) 

bahwa tugas adalah suatu bagian atau satu unsur atau satu komponen 

dari suatu jabatan, tugas adalah gabungan dari dua unsur (elemen) 

atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan yang lengkap. 
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Tabel 4.14 Mampu Merencanakan Target Kinerja 
yang Harus dicapai dalam Suatu Periode 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

Setuju (S) 36 41,38 

Kurang Setuju (KS) 20 22,99 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kinerja No. 2 

Penyuluh memberikan jawaban yang beragam terhadap 

pemyataan mampu merencanakan target kinerja yang harus dicapai 

dalam suatu periode. Sebanyak 31 responden (35,63%) menyatakan 

sangat setuju, 36 responden (41,38%) menyatakan setuju, 

dan 20 responden (22,99%) yang menyatakan kurang setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh menyadari agar kegiatan 

penyuluhan dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan adanya 

perencanaan yang matang. Mengutip pendapat Terry (1975) 

yang menyatakan bahwa perencanaan adalah pemilihan dan 

menghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunakan asumsi-

asumsi yang berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan 

dan merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu yang diyakini 

diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 100 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Tabel 4.15 Selalu Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 21 24,14 

2. Setuju (S) 48 55,17 

3. Kurang Setuju (KS) 18 20,69 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabe/ Kinerja No. 3 

Hasil kompilasi jawaban dari para responden terhadap 

pemyataan selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu relatif sama. 

Sebanyak 21 responden (24,14%) menyatakan sangat setuju, 

48 responden (55,17%) menyatakan setuju, dan ada 18 responden 

(20,69%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa penyuluh berusaha untuk menyelesaikan pekerjaannya 

dengan tepat waktu. Manajemen waktu sangat penting bagi 

seorang penyuluh mengingat pekerjaannya tidak hanya di kantor 

(administrasi) tetapi juga di lapangan, manajemen waktu akan 

membantu menentukan prioritas, kapan harus menyelesaikan 

suatu pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 101 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Tabel 4.16 Mampu Membangun Hubungan 
yang Baik dengan Berbagai Pihak 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 33 37,93 

Setuju (S) 36 41,38 

Kurang Setuju (KS) 17 19,54 

Tidak Setuju (TS) 1 1, 15 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kinerja No. 4 

Tanggapan responden terhadap pemyataan mampu 

membangun hubungan yang baik dengan berbagai pihak 

cukup beragam. Sebanyak 33 responden (37,93%) menyatakan 

sangat setuju, 36 responden (41,38%) menyatakan setuju, 

terdapat 1 7 responden (19 ,54 % ) yang menyatakan kurang 

setuju, serta terdapat 1 responden (1,15%) yang menyatakan 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan penyuluh memiliki pandangan 

yang berbeda menyangkut hubungan dengan berbagai pihak 

dalam menjalankan tugasnya. Kegiatan penyuluhan sebaiknya 

dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak yang terkait dan 

partisipatif serta disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 
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Tabel 4.17 Berlangsung Komunikasi yang Baik dengan Petani 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (0/o) 

1. Sangat Setuju (SS) 29 33,33 

2. Setuju (S) 39 44,83 

3. Kurang Setuju (KS) 19 21,84 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kinerja No. 5 

Tabel 4.17 menunjukkan tingkat persetujuan responden 

terhadap pemyataan berlangsung komunikasi yang baik dengan 

petani. Sebanyak 29 responden (33,33%) menyatakan sangat 

setuju, 39 responden (44,83%) menyatakan setuju, dan ada 

19 responden (21,84%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini 

menunjukkan tingkat persetujuan penyuluh yang relatif seragam 

bahwa komunikasi yang baik dengan petani harus dijalin. 

Komunikasi yang dilakukan oleh penyuluh dengan petani 

akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

mengelola lahan usahanya. Penyampaian materi penyuluhan yang 

mudah diterima oleh petani/kelompok tani menjadi kunci dari 

efektivitas kegiatan penyuluhan. 
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b. Kompetensi 

Kompetensi diperlukan untuk membantu orgamsas1 

dengan menciptakan budaya kinerja tinggi. Banyaknya kompetensi 

yang digunakan oleh sumber daya manusia akan meningkatkan 

kinerja (Wibowo, 2012). Menurut Palan (2007) kompetensi terdiri 

dari beberapa jenis karakteristik yang berbeda, yang mendorong 

perilaku. Pondasi karakteristik ini terbukti dalam cara seseorang 

berperilaku di tempat kerja. Kompetensi adalah mengenai orang 

seperti apa dan apa yang dapat mereka lakukan, bukan apa yang 

mungkin mereka lakukan. Kompetensi ditemukan pada orang-orang 

yang diklasifikasikan sebagai berkinerja unggul atau efektif. 

Pengaruh kompetensi penyuluh terhadap peningkatan 

kinerja penyuluh pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat diukur 

melalui beberapa indikator antara lain Penyuluh Mampu 

Menghasilkan Ide, Tindakan, dan Solusi yang Inovatif, Bekerja 

dengan Orang Lain dalam Satu Tim adalah Lebih Baik daripada 

Bekerja Secara Sendirian, Mampu Mengantisipasi Masalah yang 

mungkin terjadi, Mampu Menentukan Prioritas Kerja Secara 

Efektif, dan Senantiasa Berusaha Mematuhi Peraturan Kerja. 

Adapun hasil jawaban dari penyuluh/responden atas pertanyaan

pertanyaan tersebut antara lain tersaji seperti pada Tabel 4.18, 

Tabel 4.19, Tabel 4.20, Tabel 4.21, dan Tabel 4.22 berikut: 
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Tabel 4.18 Penyuluh Mampu Menghasilkan Ide, 
Tindakan, dan Solusi yang Inovatif 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 26 29,89 

Setuju (S) 43 49,43 

Kurang Setuju (KS) 18 20,69 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kompetensi No. 1 

Dari data pada Tabel 4.18 di atas terlihat sebanyak 

26 responden (29,89%) menyatakan sangat setuju atas pemyataan 

penyuluh mampu menghasilkan ide, tindakan, dan solusi 

yang inovatif, 43 responden (49,43%) menyatakan setuju, 

dan 18 responden (20,69%) yang menyatakan kurang setuju. 

Hal 1m menunjukkan tingkat persetujuan dari penyuluh akan 

kemampuan dalam hal menghasilkan ide, tindakan, dan solusi 

yang inovatif yang hams dimiliki oleh seorang penyuluh. 

Sebagaimana pendapat Indraningsih dkk. (2010) bahwa peran 

penyuluh pertanian perlu dikembangkan lebih lanjut mengarah 

sebagai pengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan petani, 

motivator, serta fasilitator untuk mengembangkan kemandirian 

petani, bukan ketergantungan terhadap pihak lain (termasuk 

bantuan pemerintah). 
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Tabel 4.19 Bekerja dengan Orang Lain dalam Satu Tim 
adalah Lebih Baik daripada Bekerja Secara Sendirian 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 39 44,83 

2. Setuju (S) 42 48,28 

3. Kurang Setuju (KS) 5 5,75 

4. Tidak Setuju (TS) 1 1, 15 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kompetensi No. 2 

Penyuluh memberikan jawaban yang beragam terhadap 

pemyataan bekerja dengan orang lain dalam satu tim adalah 

lebih baik daripada bekerja secara sendirian. Sebanyak 39 responden 

(44,83%) menyatakan sangat setuju, 42 responden (48,28%) 

yang menyatakan setuju, 5 responden (5,75%) yang menyatakan 

kurang setuju, serta terdapat 1 responden (1,15%) yang menyatakan 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan tingkat persetujuan penyuluh 

bahwa bekerja dengan orang lain dalam satu tim adalah lebih 

baik daripada bekerja secara sendirian. Hal ini sejalan dengan 

yang disampaikan oleh West (2002) bahwa telah banyak riset 

membuktikan bahwa kerja sama secara berkelompok mengarah 

pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik. Hal ini sangat 

berbeda dengan kerja yang dilaksanakan oleh perorangan. 
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Tabel 4.20 Mampu Mengantisipasi 
Masalah yang Mungkin Terjadi 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

Setuju (S) 34 39,08 

Kurang Setuju (KS) 22 25,29 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kompetensi No. 3 

Hasil kompilasi jawaban dari para responden terhadap 

pemyataan mampu mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi 

relatif sama. Sebanyak 31 responden (35,63%) menyatakan sangat 

setuju, 34 responden (39,08%) menyatakan setuju, dan terdapat 

22 responden (25,29%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluh menyadari akan situasinya bahwa 

hal-hal baru (masalah) sangat mungkin menghampiri ketika 

berada di lapangan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Slamet (2003) bahwa penyuluh harus mampu merespon tantangan-

tantangan baru yang muncul dari situasi yang baru. 

Tugas Akhir Program Magister (T APM) 107 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Tabel 4.21 Mampu Menentukan Prioritas Kerja Secara Efektif 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 32 36,78 

2. Setuju (S) 39 44,83 

3. Kurang Setuju (KS) 16 18,39 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kompetensi No. 4 

Tanggapan para responden terhadap pemyataan mampu 

menentukan prioritas kerja secara efektif cukup beragam. Sebanyak 

32 responden (36,78%) menyatakan sangat setuju, 39 responden 

(44,83%) menyatakan setuju, dan ada 16 responden (18,39%) 

yang menyatakan kurang setuju. Saat ini, kegiatan penyuluhan 

telah bergeser ke arah pemberdayaan petani, melalui penyediaan 

teknologi yang sesuai dengan kemampuan petani. Penyuluh 

diharapkan mampu menyusun skala prioritas pekerjaan yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi wilayah binaannya agar kegiatan dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. 
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Tabel 4.22 Senantiasa Berusaha Mematuhi Peraturan Kerja 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 28 32,18 

2. Setuju (S) 39 44,83 

3. Kurang Setuju (KS) 20 22,99 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Kompetensi No. 5 

Tabel 4.22 menunjukkan tingkat persetujuan responden 

terhadap pemyataan senantiasa berusaha mematuhi peraturan kerja. 

Sebanyak 28 responden (32,18%) menyatakan sangat setuju, 

39 responden (44,83%) menyatakan setuju, dan terdapat 

20 responden (22,99%) yang menyatakan kurang setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan penyuluh 

perlu untuk lebih ditingkatkan. Disiplin untuk mentaati 

peraturan kerja akan mengantarkan seseorang menjadi pribadi 

yang berkualitas. 
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c. Pelatihan 

Pelatihan atau pengembangan karyawan adalah usaha 

yang terencana dari organisasi untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan dari karyawan (Jati, 2006). 

Menurut pendapat Mondy (2008) bahwa pelatihan (training) 

adalah jantung dari upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi karyawan dan kinerja organisasi. 

Pengaruh pelatihan yang telah diikuti terhadap peningkatan 

kompetensi penyuluh pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat dalam 

meningkatkan kinerjanya, diukur melalui beberapa indikator 

antara lain Keahlian dan Pengetahuan Kerja yang dimiliki 

Membantu Penyuluh dalam Melakukan Penyuluhan, Program 

Pelatihan yang telah diikuti Meningkatkan Kompetensi kepada 

Organisasi, Materi Pelatihan yang diikuti T elah Sesuai dengan 

Pengembangan Kompetensi Peserta, dan Pelatihan yang telah 

diikuti Menekan Tingkat Kesalahan dalam Kegiatan Penyuluhan. 

Adapun hasil jawaban dari penyuluh/responden atas pertanyaan

pertanyaan tersebut antara lain tersaji seperti pada Tabel 4.23, 

Tabel 4.24, Tabel 4.25, Tabel 4.26, dan Tabel 4.27 berikut: 
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Tabel 4.23 Keahlian dan Pengetahuan Kerja yang dimiliki 
Membantu Penyuluh dalam Melakukan Penyuluhan 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 21 24,14 

Setuju (S) 48 55,17 

Kurang Setuju (KS) 18 20,69 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Pelatihan No. 1 

Dari data pada Tabel 4.23 di atas terlihat bahwa 

21 responden (24,14%) menyatakan sangat setuju bahwa keahlian 

dan pengetahuan kerja yang dimiliki membantu penyuluh dalam 

melakukan penyuluhan, 48 responden (55,17%) menyatakan setuju 

terhadap hal tersebut, dan terdapat 18 responden (20,69%) yang 

menyatakan kurang setuju. Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan 

penyuluh menyetujui pemyataan bahwa keahlian dan pengetahuan 

kerja yang dimiliki, yang salah satunya diperoleh melalui pelatihan 

mampu meningkatkan kompetensi penyuluh yang bersangkutan 

sehingga nantinya dapat membantu dalam melakukan kegiatan 

penyuluhan. Akan tetapi, kurangnya frekuensi pelatihan yang 

diikuti oleh penyuluh karena minimnya jumlah anggaran yang 

dikelola oleh Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat pada akhimya dapat 

mengakibatkan rendahnya kompetensi penyuluh. 
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Tabel 4.24 Program Pelatihan yang telah 
diikuti Meningkatkan Kompetensi 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

Setuju (S) 39 44,83 

Kurang Setuju (KS) 17 19,54 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Pelatihan No. 2 

Penyuluh memberikan jawaban yang beragam terhadap 

pernyataan program pelatihan yang telah diikuti meningkatkan 

kompetensi penyuluh. Sebanyak 31 responden (35,63%) menyatakan 

sangat setuju, 39 responden (44,83%) menyatakan setuju, dan hanya 

17 responden (19,54%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa program pelatihan yang telah diikuti dapat 

meningkatkan kompetensi penyuluh, karena pelatihan dapat 

menumbuhkembangkan kecintaan seseorang kepada pekerjaannya, 

sehingga mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

dalam meningkatkan kompetensi pegawai, baik yang bersangkutan 

maupun orgamsasmya. 
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Tabel 4.25 Kepuasan Kerja Semakin Meningkat 
Setelah Mengikuti Pelatihan 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 29 33,33 

Setuju (S) 47 54,02 

Kurang Setuju (KS) 11 12,64 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Pelatihan No. 3 

Hasil kompilasi jawaban dari para responden terhadap 

pemyataan kepuasan kerja semakin meningkat setelah mengikuti 

pelatihan sebagai berikut: sebanyak 29 responden (33,33%) 

menyatakan sangat setuju, 47 responden (54,02%) menyatakan 

setuju, dan hanya 11 responden {12,64%) yang menyatakan 

kurang setuju. Melalui kegiatan pelatihan, setiap penyuluh akan 

mendapatkan kemampuan/kompetensi baru, atau bahkan lebih 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki agar lebih baik. 

Oleh karena itu, pihak organisasi memiliki kewajiban dalam 

mengadakan pelatihan-pelatihan yang diperlukan oleh penyuluhnya, 

sehingga kepuasan kerja dapat terpenuhi. Jenis dan cara pemberian 

pelatihan dapat dilakukan sesuai dengan program dan ketersediaan 

anggaran yang ada di organisasi. 
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Tabel 4.26 Materi Pelatihan yang diikuti Telah Sesuai 
dengan Pengembangan Kompetensi Peserta 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 27 31,03 

Setuju (S) 40 45,98 

Kurang Setuju (KS) 20 22,99 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Pelatihan No. 4 

Tanggapan responden terhadap pemyataan materi pelatihan 

yang diikuti telah sesuai dengan pengembangan kompetensi peserta 

cukup beragam. Sebanyak 27 responden (31,03%) menyatakan 

sangat setuju, 40 responden (45,98%) menyatakan setuju, dan 

terdapat 20 responden (20,99%) yang menyatakan kurang setuju. 

Sementara itu, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju 

maupun sangat tidak setuju terhadap pemyataan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang telah diikuti dapat 

meningkatkan kompetensi penyuluh secara maksimal apabila materi 

pelatihan yang diberikan telah sesuai dengan arah pengembangan 

kompetensi penyuluh. Peningkatan kompetensi yang diperoleh 

melalui pelatihan menjadi modal utama penyuluh dalam 

menjalankan tugasnya di kantor atau melakukan kegiatan 

penyuluhan di lapangan kepada petani/kelompok tani. 
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Tabel 4.27 Pelatihan yang telah diikuti Menekan Tingkat 
Kesalahan dalam Kegiatan Penyuluhan 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (0/o) 

Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

Setuju (S) 37 42,53 

Kurang Setuju (KS) 19 21,84 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Pelatihan No. 5 

Tabel 4.27 menunjukkan tingkat persetujuan responden 

terhadap pemyataan pelatihan yang telah diikuti menekan tingkat 

kesalahan dalam kegiatan penyuluhan. Sebanyak 31 responden 

(35,63%) menyatakan sangat setuju, 37 responden (42,53%) 

menyatakan setuju, dan hanya 19 responden (21,84%) yang 

menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan yang telah diikuti dapat mengurangi tingkat kesalahan 

dalam bekerja karena kompetensi dalam menjalankan tugas telah 

meningkat. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Hasibuan (2010) 

yang menyatakan bahwa pelatihan akan memperbaiki dari 

kemampuan technical skills, human skills, maupun managerial 

skills, hal ini akan dapat mendorong kinerja maupun produktivitas 

menjadi meningkat. Pelatihan juga akan mengurangi tingkat 

kesalahan sehingga dapat menekan biaya-biaya pemborosan 

sehingga mendorong terjadinya efektivitas kerja. 
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d. Interaksi Sosial 

Menurut Soerjono Soekanto (1990) interaksi sosial adalah 

dasar dari proses sosial yang terjadi akibat adanya hubungan

hubungan sosial yang dinamis, dalam hal ini mencakup hubungan 

antar individu, antar kelompok maupun yang terjadi antara individu 

dan kelompok. Menurut Wilson, E. K., Mack, R. and Pease (1973) 

interaksi sosial dapat mendorong terjadinya perubahan perilaku 

seseorang atau kelompok ke arah yang lebih baik, mendorong 

terjadinya atau terbangunnya solidaritas in-group dalam kehidupan 

kelompok, serta mendorong lahimya karya yang lebih inovatif 

atau lebih maju, sehingga dapat meningkatkan kompetensi seseorang. 

Pengaruh interaksi sosial penyuluh terhadap peningkatan 

kompetensi penyuluh pada Kantor Penyuluhan Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat dalam 

meningkatkan kinerjanya, diukur melalui beberapa indikator 

antara lain Meneladani Perilaku Positif yang Ditunjukkan oleh 

Rekan Kerja, Berdiskusi saat Kegiatan Penyuluhan di Lapangan, 

Menghadiri Kegiatan-kegiatan yang ada di Lingkungan Kantor/ 

Lapangan, Bekerja Sama dengan Rekan Kerja untuk Mencapai 

Tujuan Bersama, dan Menerima Perbedaan Pendapat dengan 

Rekan Kerja. Adapun hasil jawaban dari penyuluh/responden 

atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan antara lain tersaji 

seperti pada Tabel 4.28, Tabel 4.29, Tabel 4.30, Tabel 4.31, 

dan Tabel 4.32 berikut: 
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Tabel 4.28 Meneladani Perilaku Positif 
yang Ditunjukkan oleh Rekan Kerja 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 32 36,78 

2. Setuju (S) 38 43,68 

3. Kurang Setuju (KS) 17 19,54 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian 
Variabel Interaksi Sosial No. 1 

Dari data pada Tabel 4.28 di atas terlihat sebanyak 

32 responden (36,78%) menyatakan sangat setuju bahwa penyuluh 

meneladani perilaku positif yang ditunjukkan oleh rekan 

kerja, 38 responden (43,68%) menyatakan setuju, dan terdapat 

17 responden (19,54%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini 

sejalan dengan yang disampaikan oleh Dewi Ketut Sukardi (1987) 

bahwa sikap merupakan kecenderungan yang relatif stabil yang 

dimiliki individu dalam mereaksi dirinya sendiri, orang lain 

atau situasi tertentu. Mempunyai sikap dan perilaku yang baik, 

akan mendukung seseorang dapat bersosialisasi dengan baik. 

Demikian pula halnya dengan penyuluh ketika berhadapan 

dengan orang rekan kerja atau petani binaannya, sikap para 

penyuluh pendamping akan memengaruhi kinerja mereka dalam 

melakukan kegiatan pembinaan kepada petani. 
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Tabel 4.29 Berdiskusi saat Kegiatan Penyuluhan di Lapangan 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 28 32,18 

2. Setuju (S) 41 47,13 

3. Kurang Setuju (KS) 18 20,69 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian 
Variabel lnteraksi Sosial No. 2 

Penyuluh memberikan jawaban yang beragam terhadap 

pemyataan berdiskusi saat kegiatan penyuluhan di lapangan. 

Sebanyak 28 responden (32,18%) menyatakan sangat setuju, 

41 responden (47,13%) menyatakan setuju, dan 18 responden 

(20,69%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan diskusi merupakan hal vital dalam penyampaian 

informasi kepada petani. Penyuluh dituntut aktif untuk mengikuti 

perkembangan teknologi pertanian yang terbaru, yang kemudian 

disampaikan dan didiskusikan dengan petani, dengan harapan 

terdapat peningkatan hasil produksi dan kesejahteraan petani. 
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Tabel 4.30 Menghadiri Kegiatan-kegiatan 
yang ada di Lingkungan Kantor/Lapangan 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (0/o) 

1. Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

2. Setuju (S) 36 41,38 

3. Kurang Setuju (KS) 20 22,99 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian 
Variabel Interaksi Sosial No. 3 

Hasil kompilasi jawaban dari para responden terhadap 

pemyataan menghadiri kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan 

kantor/lapangan cukup beragam. Sebanyak 31 responden (35,63%) 

menyatakan sangat setuju, 36 responden (41,38%) menyatakan 

setuju, dan terdapat 20 responden (22,99%) yang menyatakan 

kurang setuju. Sementara itu, tidak terdapat responden yang 

menyatakan tidak setuju atau pula sangat tidak setuju terhadap 

pemyataan menghadiri kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan 

kantor/lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh telah 

berusaha untuk berinteraksi sosial yang baik dengan rekan kerj a 

maupun petani yang berada di wilayah binaannya. 
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Tabel 4.31 Bekerja Sam.a dengan Rekan Kerja 
untuk Mencapai Tujuan Bersama 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 32 36,78 

Setuju (S) 41 47,13 

Kurang Setuju (KS) 14 16,09 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian 
Variabel Interaksi Sosial No. 4 

Tanggapan responden terhadap pemyataan bekerja sama 

dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama sebagai berikut: 

sebanyak 32 responden (36,78%) menyatakan sangat setuju, 

41 responden (47,13%) menyatakan setuju, dan 14 responden 

(16,09%) yang menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada umumnya penyuluh menyatakan bahwa penyuluh 

telah dapat bekerja sama dengan rekan kerja dalam mencapai 

tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Cooley (dalam Soekanto, 2002) bahwa kerjasama timbul apabila 

orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-

kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai 

cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 

untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut. 
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Tabel 4.32 Menerima Perbedaan Pendapat dengan Rekan Kerja 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 36 41,38 

2. Setuju (S) 35 40,23 

3. Kurang Setuju (KS) 15 17,24 

4. Tidak Setuju (TS) 1 1,15 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian 
Variabel lnteraksi Sosial No. 5 

Tabel 4.32 menunjukkan tingkat persetujuan responden 

terhadap pemyataan menerima perbedaan pendapat dengan rekan 

kerja. Sebanyak 36 responden (41,38%) menyatakan sangat setuju, 

35 responden (40,23%) menyatakan setuju, 15 responden (17,24%) 

menyatakan kurang setuju, serta terdapat 1 responden (1,15%) 

yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluh mampu menerima perbedaan pendapat dengan rekan kerja. 

Penyuluh satu dengan yang lain tentunya memiliki karakteristik 

sifat yang berbeda-beda, namun perbedaan tersebut harus 

ditransformasikan menjadi sebuah kekuatan. Dengan jalinan 

komunikasi yang baik, maka akan meningkatkan keberhasilan 

penyuluh dalam menjalankan tugasnya. 
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e. Motivasi Kerja 

Karyawan yang bekerja dengan motivasi yang tinggi 

akan berusaha dengan maksimal untuk memperoleh hasil yang 

maksimal dengan semangat yang tinggi, serta mempunyai niat 

dan berusaha untuk mengembangkan tugas dan dirinya 

dengan terus meningkatkan kemampuan/kompetensinya. Proses 

dan besamya upaya seseorang untuk mengatasi rintangan-rintangan 

agar dapat mencapai tujuannya menggambarkan besamya 

motivasinya, motivasi kerja seseorang dapat bercorak lebih 

proaktif atau reaktif (Munandar, 2010). 

Pengaruh motivasi kerja penyuluh terhadap peningkatan 

kompetensi penyuluh pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat dalam 

meningkatkan kinerjanya, diukur melalui beberapa indikator 

antara lain Pemberian Penghargaan bagi Pegawai yang Berprestasi 

akan Meningkatkan Motivasi Kerja, Organisasi Memberikan 

Kesempatan yang Luas Bagi Pegawai untuk Mengembangkan Diri, 

Hubungan Kerja antara Penyuluh dengan Petani Berjalan 

dengan Baik, Keberhasilan dari Petani Menjadi Kebanggaan 

Tersendiri dalam Kegiatan Penyuluhan, dan Prestasi Kerja Membuat 

Kesempatan untuk Memiliki Jenjang Karier yang Lebih Tinggi. 

Adapun hasil jawaban dari penyuluh/responden atas pertanyaan

pertanyaan tersebut antara lain tersaji seperti pada Tabel 4.33, 

Tabel 4.34, Tabel 4.35, Tabel 4.36, dan Tabel 4.37 berikut: 
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Tabel 4.33 Pemberian Penghargaan bagi Penyuluh 
yang Berprestasi akan Meningkatkan Motivasi Kerja 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 30 34,48 

2. Setuju (S) 38 43,68 

3. Kurang Setuju (KS) 19 21,84 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Motivasi Kerja No. 1 

Dari data pada Tabel 4.33 di atas terlihat sebanyak 

30 responden (34,48%) menyatakan sangat setuju bahwa pemberian 

penghargaan bagi penyuluh yang berprestasi akan meningkatkan 

motivasi kerja, 38 responden (43,68%) menyatakan setuju, 

dan terdapat 19 responden (21,84%) yang menyatakan kurang setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh memang mengharapkan 

adanya perhatian/pengakuan atas kinerjanya. Hal ini sejalan 

dengan yang disampaikan As' ad ( 1981) yang menyatakan bahwa 

kuat atau lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut 

menentukan besar kecilnya prestasi kerja. Pemberian penghargaan 

tersebut dapat memacu para penyuluh untuk bekerja lebih rajin 

lagi dalam meningkatkan kemampuannya yang tujuan akhimya 

agar petani yang berada di wilayah kelolanya dapat berhasil 

mengembangkan usaha taninya sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 123 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Tabel 4.34 Organisasi Memberikan Kesempatan yang Luas 
Bagi Penyuluh untuk Mengembangkan Diri 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (°lo) 

Sangat Setuju (SS) 27 31,03 

Setuju (S) 39 44,83 

Kurang Setuju (KS) 21 24,14 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Motivasi Kerja No. 2 

Penyuluh memberikan jawaban yang beragam terhadap 

pemyataan organisasi memberikan kesempatan yang luas bagi 

penyuluh untuk mengembangkan diri. Sebanyak 27 responden 

(31,03%) menyatakan sangat setuju, 39 responden (44,83%) 

menyatakan setuju, dan terdapat 21 responden (24,14%) 

yang menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluh memiliki keinginan untuk mengembangkan kemampuan 

dirinya. Penghargaan dapat diberikan kepada penyuluh berupa 

pemberian kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan serta 

menghadiri seminar, pelatihan, workshop dan sebagainya sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kompetensi dari penyuluh. 
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Tabel 4.35 Hubungan Kerja antara Penyuluh 
dengan Petani Berjalan dengan Baik 

Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Setuju (SS) 38 43,68 

Setuju (S) 36 41,38 

Kurang Setuju (KS) 13 14,94 

Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Motivasi Kerja No. 3 

Hasil kompilasi jawaban dari para responden terhadap 

pemyataan hubungan kerja antara penyuluh dengan petani berjalan 

dengan baik relatif sama. Sebanyak 38 responden (43,68%) 

menyatakan sangat setuju, 36 responden (41,38%) menyatakan 

setuju, dan 13 responden (14,94%) yang menyatakan kurang 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan kerja antara 

penyuluh dengan petani mutlak diperlukan dalam kegiatan 

penyuluhan. Sebagaimana juga yang disampaikan oleh Sumardjo 

(2008) bahwa fokus utama penyuluhan adalah pembangunan 

manusia sebagai bagian dari sistem sosial. Hubungan kerja yang 

baik akan memotivasi dua belah pihak untuk menghasilkan 

sesuatu yang lebih baik. 
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Tabel 4.36 Keberhasilan dari Petani Menjadi 
Kebanggaan Tersendiri dalam Kegiatan Penyuluhan 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 30 34,48 

2. Setuju (S) 37 42,53 

3. Kurang Setuju (KS) 20 22,99 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Motivasi Kerja No. 4 

Sebanyak 30 responden (34,48%) menyatakan sangat setuju 

keberhasilan dari petani menjadi kebanggan tersendiri dalam 

kegiatan penyuluhan, 37 responden (42,53%) menyatakan setuju, 

dan terdapat 20 responden (22,99%) yang menyatakan kurang 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, penyuluh telah memiliki 

motivasi dalam memajukan petani dengan berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan penyuluhan. Menurut pendapat Robbins (2006) 

bahwa motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 

upaya tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh 

kemampuan, upaya itu untuk memenuhi kebutuhan individual. 
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Tabel 4.37 Prestasi Kerja Membuat Kesempatan 
untuk Memiliki Jenjang Karier yang Lebih Tinggi 

No. Tingkat Persetujuan Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Setuju (SS) 31 35,63 

2. Setuju (S) 43 49,43 

3. Kurang Setuju (KS) 13 14,94 

4. Tidak Setuju (TS) 0 0,00 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0,00 

Jumlah 87 100,00 

Data Olahan dari Pertanyaan Penelitian Variabel Motivasi Kerja No. 5 

Tabel 4.37 menunjukkan tingkat persetujuan responden 

terhadap pernyataan prestasi kerja membuat kesempatan untuk 

memiliki jenjang karier yang lebih tinggi. Sebanyak 31 responden 

(35,63%) menyatakan sangat setuju, 43 responden (49,43%) 

menyatakan setuju, dan terdapat 13 responden (14,94%) yang 

menyatakan kurang setuju. Hal m1 menunjukkan bahwa 

penyuluh merasa belum ada penghargaan yang memadai dari 

organisasi atas prestasi kerjanya. Apabila permasalahan ini tidak 

direspon dengan baik oleh organisasi, maka dapat saja menurunkan 

motivasi kerja penyuluh dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya di kantor maupun di lapangan. 
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3. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Deskripsi Variabel Kinerja 

Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel kinerja 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat berdasarkan interval rerata dapat disajikan 

seperti pada Tabel 4.38 berikut: 

Tabel 4.38 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja 

Indikator Keterangan Mean Kategori 

Bapak/Ibu memaharni 
Y2.1 dan menguasai tugas 4,20 Tinggi 

pokok dan fungsi penyuluh. 

Bapak/Ibu marnpu merencanakan 
Y2.2 target kinerja yang harus dicapai 4,13 Tinggi 

dalarn suatu periode. 

Y2.3 
Bapak/Ibu selalu menyelesaikan 

4,03 Tinggi 
pekerj aan tepat waktu. 

Bapak/Ibu marnpu 
Y2.4 membangun hubungan 4,16 Tinggi 

yang baik dengan berbagai pihak. 

Komunikasi Bapak/Ibu 
Y2.s dengan petani berlangsung 4,11 Tinggi 

dengan baik. 

Rerata 4,13 Tinggi 

Sumber: Data Olahan Penelitian 
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Berdasarkan hasil tabulasi seperti pada Tabel 4.38, 

secara keseluruhan diperoleh jawaban bahwa skor pada 

kelima indikator seluruhnya rerata sebesar 4, 13, yang artinya 

responden mempersepsikan tinggi pada indikator-indikator 

tersebut. Fakta menunjukkan bahwa indikator Y2.1 yaitu penyuluh 

menguasai tugas pokok dan fungsinya, memiliki skor tertinggi 

dibandingkan dengan indikator yang lain, dengan nilai mean 

sebesar 4,20, sehingga item menguasai tugas pokok dan fungsi 

penyuluh dianggap hal yang paling menonjol dari faktor 

kinerja pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Menurut pendapat Mangkunegara (2001) bahwa kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai/karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Moekijat (1998) bahwa 

tugas adalah suatu bagian atau satu unsur atau satu komponen 

dari suatu jabatan, tugas adalah gabungan dari dua unsur (elemen) 

atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan yang lengkap. 

Untuk itu penguasaan penyuluh akan tugas pokok dan fungsinya 

menjadi sebuah keharusan (mutlak) dalam merealisasikan kegiatan, 

baik di kantor maupun di lapangan. 
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b. Deskripsi V ariabel Kompetensi 

Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel 

kompetensi pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat berdasarkan interval 

rerata dapat disajikan seperti pada Tabel 4.39 berikut: 

Tabel 4.39 Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi 

Indikator Keterangan Mean Kategori 

Bapak/lbu mampu 
Yu menghasilkan ide, tindakan, 4,09 Tinggi 

dan solusi yang inovatif. 

Menurut Bapak/lbu, 
bekerja dengan orang lain 

Sangat 
Y1.2 dalam satu tim adalah 4,37 

lebih baik daripada bekerja 
Tinggi 

secara sendirian. 

Bapak/Ibu mampu 
Yu mengantisipasi masalah 4,10 Tinggi 

yang mungkin terjadi. 

Y1.4 
Bapak/Ibu mampu menentukan 4,18 Tinggi 
prioritas kerja secara efektif. 

Yu 
Bapak/Ibu senantiasa berusaha 4,09 Tinggi 
mematuhi peraturan kerj a. 

Rerata 4,17 Tinggi 

Sumber: Data Olahan Penelitian 
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Berdasarkan hasil tabulasi seperti pada Tabel 4.39, 

secara keseluruhan diperoleh jawaban bahwa skor pada kelima 

indikator seluruhnya rerata sebesar 4, 17, yang artinya responden 

mempersepsikan tinggi pada indikator-indikator tersebut. Fakta 

menunjukkan bahwa indikator Y 1.2 yaitu mampu bekerjasama, 

memiliki skor tertinggi, dengan nilai mean sebesar 4,37, 

sehingga item bekerja dengan orang lain dalam satu tim lebih baik 

daripada bekerja sendirian dianggap hal yang paling menonjol 

dari faktor kompetensi pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Menurut Spencer dan Spencer (1993), dikutip oleh 

Sutoto (2004), kompetensi salah satunya mencakup unsur 

Teamwork and Cooperation (TW), merupakan kemauan sungguh

sungguh untuk bekerja secara kooperatif dengan pihak lain, 

menjadi bagian dari sebuah tim, bekerja bersama sehingga 

menjadi lebih kompetitif. 
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c. Deskripsi V ariabel Pelatihan 

Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel pelatihan 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat berdasarkan interval rerata dapat disaj ikan seperti 

pada Tabel 4.40 berikut: 

Tabel 4.40 Distribusi Frekuensi Variabel Pelatihan 

Indikator Keterangan Mean Kategori 

Keahlian dan pengetahuan 

Xu 
kerj a yang dimiliki 

4,03 Tinggi 
membantu Bapak/Ibu 
dalam melakukan penyuluhan. 

Program pelatihan yang 
xl.2 telah diikuti meningkatkan 4,16 Tinggi 

kompetensi Bapak/Ibu. 

Setelah mengikuti 

Xu 
pelatihan, kepuasan kerja 

4,21 
Sangat 

yang Bapak/Ibu rasakan Tinggi 
semakin meningkat. 

Materi pelatihan yang diikuti telah 
X1.4 sesuai dengan pengembangan 4,08 Tinggi 

kompetensi peserta. 

Pelatihan yang telah diikuti 
Xu dapat menekan tingkat kesalahan 4,14 Tinggi 

dalam kegiatan penyuluhan. 

Rerata 4,12 Tinggi 

Sumber: Data Olahan Penelitian 
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Berdasarkan hasil tabulasi seperti pada Tabel 4.40, 

secara keseluruhan diperoleh jawaban bahwa skor pada kelima 

indikator seluruhnya rerata sebesar 4, 12, yang artinya 

responden mempersepsikan tinggi pada indikator-indikator tersebut. 

Fakta menunjukkan bahwa indikator Xu yaitu kepuasan kerja, 

memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan indikator yang 

lain, dengan nilai mean sebesar 4,21, sehingga item pelatihan 

meningkatkan kepuasan kerja dianggap hal yang paling menonjol 

dari faktor pelatihan pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Nitisemito 

(2000) bahwa pelatihan dapat membuat: 

1) Keahlian lebih meningkat 

2) Pengetahuan pekerjaan akan lebih baik 

3) Sikap loyalitas meningkat 

4) Kepuasan kerja meningkat 

5) Rasa percaya diri meningkat 

6) Tingkat kesalahan dapat ditekan. 

Begitu pula menurut Hasibuan (2010) bahwa tujuan 

dari pendidikan dan pelatihan (diklat), yaitu: dengan pendidikan 

dan pelatihan (diklat), moral pegawai akan lebih baik karena 

keahlian dan keterampilannya sesuai dengan pekerjaannya 

sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik. 
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d. Deskripsi V ariabel Interaksi Sosial 

Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel interaksi 

sosial pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kotawaringin Barat berdasarkan interval rerata 

dapat disajikan seperti pada Tabel 4.41 berikut: 

Tabel 4.41 Distribusi Frekuensi Variabel Interaksi Sosial 

Indikator Keterangan Mean Kategori 

Bapak/Ibu berusaha meneladani 
X2.1 perilaku positif yang ditunjukkan 4,17 Tinggi 

oleh rekan kerja. 

Bapak/Ibu aktif berdiskusi 
X2.2 saat kegiatan penyuluhan 4, 11 Tinggi 

di lapangan. 

Bapak/Ibu biasa menghadiri 
X2.3 kegiatan-kegiatan yang ada 4,13 Tinggi 

di lingkungan kantor/lapangan. 

Bapak/Ibu dapat bekerja sama 
Sangat 

X2.4 dengan rekan kerja untuk 4,21 
Tinggi 

mencapai tujuan bersama. 

Bapak/Ibu mampu menerima 
Sangat 

X2.s perbedaan pendapat dengan 4,22 
rekan kerja. 

Tinggi 

Rerata 4,17 Tinggi 

Sumber: Data O/ahan Pene/itian 
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Berdasarkan hasil tabulasi seperti pada Tabel 4.41, 

secara keseluruhan diperoleh jawaban bahwa skor pada kelima 

indikator seluruhnya rerata sebesar 4, 17, yang artinya responden 

mempersepsikan tinggi pada indikator-indikator tersebut. Fakta 

menunjukkan bahwa indikator X2.s yaitu mampu menerima 

perbedaan pendapat, memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan 

indikator yang lain, dengan nilai mean sebesar 4,22, sehingga 

item mampu menerima perbedaan pendapat dengan rekan kerja 

dianggap hal yang paling menonjol dari faktor interaksi sosial 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Cooley ( dalam 

Soekanto, 2002) bahwa kerjasama timbul apabila orang menyadari 

bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan 

pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan

kepentingan terse but. Menurut Wilson, E. K, Mack, R. and Pease, J. 

(1973), interaksi sosial dapat mendorong terjadinya perubahan pola 

perilaku seseorang atau kelompok ke arah yang lebih baik, 

mendorong terjadinya atau terbangunnya solidaritas in-group dalam 

kehidupan kelompok, serta mendorong lahimya karya demi karya 

yang lebih inovatif atau lebih maju, sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi seseorang. 
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e. Deskripsi V ariabel Motivasi Kerja 

Distribusi hasil jawaban responden untuk variabel motivasi 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kotawaringin Barat berdasarkan interval rerata 

dapat disajikan seperti pada Tabel 4.42 berikut: 

Tabel 4.42 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja 

lndikator Keterangan Mean Kategori 

Menurut Bapak/Ibu, pemberian 

X3_1 
penghargaan bagi penyuluh yang 

4,13 Tinggi 
berprestasi akan meningkatkan 
motivasi kerja. 

Organisasi memberikan 

X3_2 
kesempatan yang luas bagi 

4,07 Tinggi penyuluh untuk 
mengembangkan diri. 

Hubungan kerja antara 
Sangat 

X3_3 penyuluh dengan petani 4,29 
Tinggi 

berjalan dengan baik. 

Keberhasilan dari petani 

X3_4 
menjadi kebanggaan 

4,11 Tinggi 
tersendiri bagi Bapak/Ibu 
dalam kegiatan penyuluhan. 

Prestasi kerja yang ada 

X3_5 
membuat kesempatan untuk 

4,21 
Sang at 

memiliki jenjang karier Tinggi 
yang lebih tinggi. 

Rerata 4,16 Tinggi 

Sumber: Data Olahan Penelitian 
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Berdasarkan hasil tabulasi seperti pada Tabel 4.42, 

secara keseluruhan diperoleh jawaban bahwa skor pada 

kelima indikator seluruhnya rerata sebesar 4, 16, yang artinya 

responden mempersepsikan tinggi pada indikator-indikator tersebut. 

Fakta menunjukkan bahwa indikator X3_3 yaitu hubungan baik, 

memiliki skor tertinggi dibandingkan dengan indikator yang lain, 

dengan nilai mean sebesar 4,29, sehingga item hubungan kerja 

antara penyuluh dengan petani berjalan dengan baik dianggap hal 

yang paling menonjol dari faktor motivasi pada Kantor Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Hal m1 sejalan dengan pendapat Sumardjo (2008) 

yang menyatakan bahwa fokus utama penyuluhan adalah 

pembangunan manusia sebagai bagian dari sistem sosial. Hubungan 

kerja yang baik akan memotivasi dua belah pihak untuk 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Dengan demikian, 

yang menjadi prinsip utama dari segi psikologis, bagi manajemen 

di muka bumi adalah menciptakan kondisi yang mampu 

mendorong setiap pekerja agar melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan rasa senang dan puas. 
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V aliditas adalah suatu derajat ketepatan alat ukur suatu 

penelitian tentang isi sebenarnya yang diukur. Analisis validitas 

item bertujuan untuk menguji apakah tiap butir pertanyaan 

benar-benar telah sah. Sebagai alat ukur yang digunakan, analisis 

ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan 

skor total item. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa, nilai r hitung 

seluruh item pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel (Lampiran 6). 

Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid, 

dan dapat dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah cara untuk menguji sejauhmana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Alat ukur memiliki reliabilitas 

yang tinggi jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang 

relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang 

belum berubah (Sugiyono, 2007). Dipertegas oleh Arikunto (2006), 

instrumen baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 

yang dapat dipercaya/reliabel menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga, sedangkan data yang dipercaya/sesuai dengan 

kenyataannya, maka berapapun diambil akan tetap menghasilkan 

data yang sama (Singarimbun, 1995). 
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Hasil uji reliabilitas terhadap item pertanyaan penelitian 

(Lampiran 6), diperoleh nilai Cronbach 's Alpha sebesar 0,968 

(lebih besar dari 0,60), artinya seluruh item pertanyaan dapat 

dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian, sehingga data yang ada dapat dijadikan sebagai 

alat pengumpul data dalam penelitian. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan apakah data 

yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari 

populasi normal. Pengujian normalitas menggunakan teknik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, jika nilai signifikan 

(nilai probabilitasnya) < 0,05, maka distribusinya tidak normal 

dan jika nilai signifikan (nilai probabilitasnya) > 0,05, 

maka distribusinya adalah normal. 

Hasil uji normalitas (Lampiran 6), diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,543, atau lebih besar dari 0,05, yang artinya data 

penelitian telah terdistribusi normal. Dari analisis Diagram 

Normal P. Plot dapat dilihat bahwa, data menyebar di sekitar 

diagram dan mengikuti model regresi, dapat disimpulkan bahwa, 

data yang diolah merupakan data yang terdistribusi normal, 

sehingga asumsi normalitas terpenuhi. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis korelasi. Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan antara 

variabel bebas (independen) terhadap variabel dependen (terikat) 

(Lampiran 6), menunjukkan bahwa semua model memiliki nilai 

signifiknasi > 0,05, dan nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (2,04), 

maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara variabel bebas (independen) terhadap variabel 

dependen (terikat), sehingga asumsi linearitas terpenuhi. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu 

adanya hubungan linear antar variabel independen dalam 

model regresl. Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya 

multikolinieritas, dapat dilihat dari tingkat Tolerance dan nilai 

VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF melebihi 

angka 10, maka variabel tersebut telah mengindikasikan adanya 

multikolinieritas (Gujarati, 2000). 

Hasil penelitian (Lampiran 6) membuktikan nilai Tolerance 

lebih besar dari 0, 10 dan nilai VIF seluruh variabel tidak melebihi 

angka 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini tidak terjadi adanya multikolinieritas. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 140 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, 

yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Apabila pola pada Diagram P. Plot membentuk pola tertentu, 

maka model regresi memiliki gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan 

output dari Diagram P. Plot (Lampiran 6), terlihat bahwa titik-titik 

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pada data penelitian tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

e. Uj i Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi 

korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya ( t-1 ). 

Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan percobaan 

d (Durbin-Watson). Hasil perhitungan dilakukan pembandingan 

dengan f tabel. Pada penelitian ini, karena DW Model I dan Model 

II terletak antara dU dan ( 4-dU) (Lampiran 6), maka hipotesis 

nol diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa, di antara variabel 

yang diregresikan tidak terdapat autokorelasi. 
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6. Analisis Regresi 

Merujuk pendapat yang dikemukakan oleh Land, Ching, Heise, 

Maruyama, Schumaker dan Lomax, Joreskog ( dalam Kusnendi, 2008) 

bahwa karakteristik analisis jalur adalah metode analisis data multivariat 

dependensi yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan asimetris 

yang dibangun atas dasar kajian teori tertentu, dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat 

variabel penyebab terhadap variabel akibat. Menguji hipotesis 

hubungan asimetris yang dibangun atas kajian teori tertentu, artinya 

yang diuji adalah model yang menjelaskan hubungan kausal 

antarvariabel yang dibangun atas kajian teori-teori tertentu. 

Hasil pengujian hipotesis antar variabel-variabel penelitian 

yaitu antara Pelatihan (X1), Interaksi Sosial (X2), dan Motivasi Kerja 

(X3) terhadap Kompetensi Penyuluh (Y1), serta Kompetensi Penyuluh 

(Y1) terhadap Kinerja Penyuluh (Y2) dilakukan dengan uji probabilitas 

pada masing-masing jalur. Hasil analisis secara lengkap terdapat 

pada Lampiran 6 dan secara ringkas disajikan pada Tabel 4.43. Hasil uji 

hipotesis secara statistik menunjukkan bahwa seluruh koefisien jalur 

bertanda positif (+). 
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Tabel 4.43 Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Variabel KoefISien 
Signifikansi Keterangan Be bas Terikat Jalur 

Pelatihan Kompetensi 
0,219 0,022 Signifikan (X1) (Y1) 

Interaksi Sosial Kompetensi 
0,253 0,047 Signifikan (X2) (Y1) 

Motivasi Kerja Kompetensi 
0,478 0,000 Signifikan (X3) (Y1) 

Kompetensi Kinerja 
0,875 0,000 Signifikan (Y1) (Y2) 

Sumber: Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS versi 22 

V ariabel Pelatihan, Interaksi Sosial, Motivasi Kerja, dan 

Kompetensi Penyuluh memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing yang lebih kecil dari 

nilai Alpha 5% (0,05) yaitu: Pelatihan (0,022), Interaksi Sosial (0,047), 

Motivasi Kerja (0,000), dan Kompetensi Penyuluh (0,000), sehingga 

persamaan strukturalnya menjadi: 

1) Persamaan Struktural untuk Y1: 

= 0,219 X1 + 0,253 X2 + 0,478 X3 + 0,409 E1 

2) Persamaan Struktural untuk Y2: 

= 0,875 y I + 0,485 E2 

Nilai residual (E), diperoleh dari: 

E1 = -'11 -R2 

E2 -'11 -R2 

'11 - 0,833 0,409 

'11 - 0,765 = 0,485. 
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Hasil penguJian hipotesis secara statistik seperti pada 

Tabel 4.43 dapat pula disajikan dalam bentuk gambar sebagaimana 

Gambar 4.6 berikut: 

Pelatihan 
(X1) 

Interaksi 
Sosial 
(X2) 

Motivasi 
Kerja 
(X3) 

~ 
~ 

Kompetensi 
(Y1) 

~ 
~ 

Kinerja 
(Y2) 

Gambar 4.6 Diagram Jalur Hasil Pengujian Statistik 

Diagram jalur pengujian hipotesis menggambarkan besarnya 

koefisien jalur hasil pengujian hipotesis penelitian, dengan uji 

probabilitas diperoleh tingkat signifikansi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dari tanda nilai koefisien ( + ), diketahui bahwa variabel 

X1, X2, dan X3 memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel Y1, 

demikian pula dengan variabel Y 1 yang memiliki pengaruh yang positif 

terhadap variabel Y 2· 
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Interpretasi variabel Pelatihan (X1): Peningkatan sebesar 1 satuan 

variabel Pelatihan (X1) akan meningkatkan variabel Kompetensi 

Penyuluh (Y1) sebesar 0,219 satuan dengan asumsi variabel bebas 

lain dianggap konstan. Interpretasi variabel Interaksi Sosial (X2): 

Peningkatan sebesar 1 satuan variabel Interaksi Sosial (X2) akan 

meningkatkan variabel Kompetensi Penyuluh (Y 1) sebesar 0,253 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lain dianggap konstan. Interpretasi variabel 

Motivasi Kerja (X3): Peningkatan sebesar 1 satuan variabel Motivasi 

Kerja (X3) akan meningkatkan variabel Kompetensi Penyuluh (Y1) 

sebesar 0,4 78 satuan dengan asumsi variabel bebas lain dianggap 

konstan. Interpretasi variabel Kompetensi Penyuluh (Y 1): Peningkatan 

sebesar 1 satuan variabel Kompetensi Penyuluh (Y 1) akan meningkatkan 

variabel Kinerja Penyuluh (Y2) sebesar 0,875 satuan dengan asumsi 

variabel bebas lain dianggap konstan. Secara simultan variabel 

Pelatihan (X1), Interaksi Sosial (X2), dan Motivasi Kerja (X3) memiliki 

kontribusi sebesar 83,3% dalam menjelaskan perubahan yang terjadi 

pada variabel Kompetensi Penyuluh (Y1), sedangkan sisanya sebesar 

16,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model, sedangkan 

secara parsial variabel Kompetensi Penyuluh (Y 1) memiliki kontribusi 

sebesar 76,5% dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada 

variabel Kinerja Penyuluh (Y 2), sedangkan sisanya sebesar 23,5% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil uji hipotesis yang pertama dalam studi ini adalah Pelatihan 

berpengaruh positif terhadap Kompetensi Penyuluh diterima. Koefisien 

jalur standardize yang diperoleh adalah sebesar 0,219 dengan 

probabilitas sebesar 0,022 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kompetensi Penyuluh. 

Semakin banyak dan baik pelatihan yang diberikan kepada penyuluh, 

maka kompetensi penyuluh yang bersangkutan akan semakin meningkat. 

Pelatihan bertalian dengan peningkatan keterampilan pegawai 

dan peningkatan kemampuan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan situasi 

kerja yang selalu berubah Mc. Kenna (2000). Hal ini juga bisa memberi 

kontribusi positif terhadap pemberdayaan para pegawai. Rivai (2000) 

menyatakan pelatihan biasanya terfokus usaha peningkatan kinerja 

pegawai melalui penyediaan pembelajaran keahlian-keahlian khusus 

atau membantu mereka dalam mengoreksi kelemahan-kelemahan 

dalam kinerja mereka. Keuntungan manfaat khusus dari pelaksanaan 

pelatihan tersebut juga diidentifikasikan oleh Kenney dan Amstrong 

dalam Mc. Kenna (2000) sebagai berikut: 

a. Pelatihan memungkinkan pemenuhan tuntutan kerja, dengan cepat 

dan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai 

berarti memungkinkan pegawai untuk meningkatkan kuantitas 

dan kualitasnya. 
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b. Hasil pelatihan dapat menun3ang kompetensi yang lebih besar 

dalam melaksanakan tugas oleh para bawahan, hal itu melepaskan 

mana3er dari tugas yang berhubungan dengan pekerjaan 

"penyembuhan" koreksi. 

c. Pelatihan adalah proses yang tidak ternilai ketika organisasi ingin 

menciptakan sikap pegawai sesuai untuk menghadapi perubahan. 

d. Pentingnya pelatihan dalam hubungan masyarakat dan berguna 

untuk memproyeksikan citra yang benar terhadap para pegawai atas 

perspektif yang berkualitas. 

e. Pelatihan keselamatan sebagai bagian program yang integral, 

hasilnya bisa menunjang, terutama dalam kerangka kesehatan 

dan keselamatan kerj a. 

f. Pelatihan mempunyai pengaruh yang baik pada pergantian staf, 

dan pemborosan biaya pada rencana dan rekruitmen pekerja bisa 

dikurangi ketika staf yang diganti dilatih kembali. 

g. Pengaruh motivasi pada pelatihan terwujud ketika merasa mendapat 

pengakuan saat dikirim ke kursus pelatihan, sehingga mereka 

termotivasi untuk memperoleh keterampilan barn. 

h. Nilai pelatihan dalam konteks komunikasi terbukti ketika 

nilai-nilai inti, seperti menghubungkan kualitas produk dengan 

pelayanan pelanggan disebarluaskan kepada para pegawai dengan 

harapan bahwa nilai-nilai ini akan diadopsi dengan komitmen 

yang kuat. 
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i. Identifikasi terhadap organisasi dapat dipelihara ketika pengertian 

yang lebih baik akan pemyataan-pemyataan misi dan tujuan 

perusahaan dicapai lewat program pelatihan. 

Penyuluh yang memiliki keterampilan dalam melakukan 

tugasnya dapat bekerja lebih cepat, tepat dan teliti sehingga hasil 

kerja yang diperoleh akan lebih baik. Hal ini dipertegas dengan tingkat 

persetujuan jawaban responden yang menyatakan bahwa keahlian 

dan pengetahuan kerja yang dimiliki membantu penyuluh dalam 

melakukan penyuluhan. Penyuluh menyetujui pemyataan bahwa 

keahlian dan pengetahuan kerja yang dimiliki, yang salah satunya 

diperoleh melalui pelatihan mampu meningkatkan kompetensi 

penyuluh yang bersangkutan sehingga nantinya dapat membantu 

dalam melakukan kegiatan penyuluhan. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang disampaikan 

Hasibuan (2009) yang menyatakan bahwa pelatihan akan memperbaiki 

kemampuan technical skills, human skills, maupun managerial skills, 

hal ini akan dapat mendorong kinerja maupun produktivitas menjadi 

meningkat. Simanjuntak (1985) mengungkapkan bahwa: pendidikan 

dan pelatihan tidak saja dapat menambah pengetahuan akan tetapi 

juga meningkatkan keterampilan kerja, dengan demikian dapat 

meningkatkan efektivitas orgarusasi. Pendidikan dan pelatihan 

merupakan proses pembinaan pegawai untuk menghasilkan tenaga 

kerja yang profesional, dan pada gilirannya mampu menghasilkan 

output yang lebih baik. Akan tetapi, kurangnya frekuensi pelatihan 
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yang diikuti oleh penyuluh karena minimnya jumlah anggaran yang 

dikelola oleh Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kotawaringin Barat pada akhirnya mengakibatkan rendahnya 

kompetensi penyuluh. Sebagaimana hasil wawancara yang telah penulis 

lakukan dengan salah seorang responden/ penyuluh (Bapak Frans 

Kely/BPP Kecamatan Arut Utara) yang mengatakan bahwa: 

"Sebenarnya kemampuan teknis itu ... .. paling banyak kami 
dapatkan melalui kegiatan pelatihan ..... hanya saja, kami 
jarang mengikutinya karena alasan keterbatasan anggaran dari 
kantor Bu". 

(W awancara pada Hari Sabtu, 12 Maret 2016). 

Melalui kegiatan pelatihan yang diikuti, setiap penyuluh 

akan mendapatkan kemampuan baru, atau bahkan lebih mengembangkan 

kemampuan yang telah dimiliki agar lebih baik. Oleh karena itu, pihak 

organisasi memiliki kewajiban dalam mengadakan pelatihan-pelatihan 

yang diperlukan oleh penyuluhnya, dengan memasukkannya ke dalam 

penganggaran kegiatan kantor, sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja organisasi. 

2. Hasil uji hipotesis yang kedua dalam studi ini adalah Interaksi Sosial 

berpengaruh positif terhadap Kompetensi Penyuluh diterima. Koefisien 

jalur standardize yang diperoleh adalah sebesar 0,253 dengan 

probabilitas sebesar 0,04 7 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Interaksi 

Sosial mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kompetensi Penyuluh. 

Semakin baik interaksi sosial yang dilakukan oleh penyuluh pada 

lingkungan kerjanya, maka kompetensi penyuluh yang bersangkutan 

akan semakin meningkat. 
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Penyuluh pertanian dituntut menyampaikan pesan yang bersifat 

inovatif yang mampu mengubah atau mendorong perubahan, sehingga 

terwujud perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap individu dan seluruh 

masyarakat (Mardikanto, 1993). Pesan atau materi penyuluhan yang 

disampaikan para penyuluh kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam 

berbagai bentuk meliputi: informasi, teknologi, rekayasa sosial, 

manajemen, ekonomi, hukum, dan kelestarian lingkungan. Materi 

penyuluhan tersebut dibuat berdasarkan kebutuhan dan kepentingan 

pelaku utama dan pelaku usaha dengan memperhatikan kemanfaatan 

dan kelestarian sumber daya pertanian, perikanan, dan kehutanan. Unsur 

yang perlu diperhatikan dalam mengemas materi penyuluhan adalah 

pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan modal sosial. 

Partisipasi pada kegiatan-kegiatan yang ada di kantor/lapangan 

merupakan bagian dari usaha untuk meningkatkan kompetensi 

dan kinerja, misalnya pada kegiatan penyusunan RDK dan RDKK 

kelompok tani, penyuluh diharapkan selalu hadir dalam memberikan 

bimbingan dan masukan, untuk menentukan arah kegiatan di lapangan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Kartasapoetra (1994) yang menyatakan 

bahwa, penyuluh mempunyai peran sebagai pendidik petani agar petani 

lebih terarah dalam usaha taninya. 

Hal ini juga dipertegas dengan tanggapan responden terhadap 

pemyataan bekerja sama dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan 

bersama yang relatif setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

umumnya penyuluh menyatakan bahwa penyuluh telah dapat 
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bekerja sarna dengan rekan kerja dalarn mencapai tujuan bersama. 

Hal ini sejalan dengan yang disarnpaikan oleh Cooley (dalam Soekanto 

2002) bahwa kerjasarna timbul apabila orang menyadari bahwa 

mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sarna dan pada saat 

yang bersarnaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian 

terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan 

tersebut. Penyuluh satu dengan yang lain tentunya memiliki 

karakteristik sifat yang berbeda-beda, narnun perbedaan tersebut 

harus ditransformasikan menjadi sebuah kekuatan. Dengan jalinan 

komunikasi yang baik, maka akan meningkatkan keberhasilan penyuluh 

dalarn menjalankan tugasnya. 

Sikap dan perilaku yang baik, akan mendukung seseorang 

untuk dapat bersosialisasi dengan baik. Demikian pula halnya dengan 

penyuluh ketika berhadapan dengan orang rekan kerja atau petani 

binaannya, sikap para penyuluh pendarnping akan memengaruhi 

kinerja mereka dalarn melakukan kegiatan pembinaan petani. Kegiatan 

diskusi yang dilakukan penyuluh dengan petani merupakan hal yang 

vital dalarn penyarnpaian informasi kepada petani. Sebagaimana 

hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan salah seorang 

petani di wilayah binaan penyuluh (Ibu Lilis Setiawati/Kelompok Wanita 

Tani "Bawal Putih", yang mengatakan bahwa: 

"Waktu nyusun rencana kelompok, penyuluhnya memang 
datang Bu ..... tapi, di waktu-waktu biasa, penyuluhnya jarang 
ke sini .... kami bingung mau nanya ke mana .... apalagi waktu 
ada kegiatan KRP L, berkasnya banyak, kami ga ngerti ". 

(Wawancarapada Hari Minggu, 20 Maret 2016). 
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Penyuluh juga dituntut aktif untuk mengikuti perkembangan 

dari program-program yang baru diluncurkan oleh pemerintah, 

yang kemudian didiskusikan dengan petani. Menurut Wilson, 

E. K, Mack, R. and Pease, J. (1973) interaksi sosial dapat mendorong 

terjadinya perubahan pola perilaku seseorang atau kelompok ke arah 

yang lebih baik, mendorong terjadinya atau terbangunnya solidaritas 

in-group dalam kehidupan kelompok, serta mendorong lahimya 

karya demi karya yang lebih inovatif atau lebih maju, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi seseorang. 

3. Hasil uji hipotesis yang ketiga dalam studi ini adalah Motivasi Kerja 

berpengaruh positif terhadap Kompetensi Penyuluh diterima. Koefisien 

jalur standardize yang diperoleh adalah sebesar 0,478 dengan 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa Motivasi 

Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kompetensi Penyuluh. 

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh penyuluh, maka kompetensi 

yang bersangkutan akan semakin meningkat. 

Motivasi menurut Robbins (2006) mendefinisikan motivasi 

sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya tinggi untuk 

tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan, upaya itu 

untuk memenuhi kebutuhan individual. Berdasarkan definisi di atas 

maka peranan serta keberadaan motivasi ini penting bagi suatu 

organisasi, karena motivasi kerja yang ada dalam diri karyawan akan 

melahirkan komitmen kepada organisasi sehingga dia pun rela 

berkorban untuk kepentingan organisasi. Kebutuhan dan keinginan 
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seseorang yang berbeda-beda terjadi karena proses mental yang telah 

terjadi dalam diri seseorang tersebut. Proses mental itu merupakan 

pembentukan persepsi pada diri orang yang bersangkutan dan proses 

pembentukan persepsi diri ini pada hakikatnya merupakan proses 

belajar seseorang terhadap segala sesuatu yang dilihat dan dialaminya 

dari lingkungan yang ada di sekitarnya. Dengan adanya sikap 

yang berbeda itu, maka motivasi untuk melakukan aktivitas dalam 

memanfaatkan sesuatu yang dihadapinya itu pun juga akan berbeda-beda 

(Sutrisno, 2010). Karyawan yang bekerja dengan motivasi yang 

tinggi akan berusaha dengan maksimal untuk memperoleh hasil 

yang maksimal dengan semangat yang tinggi, serta mempunyai niat 

dan berusaha untuk mengembangkan tugas dan dirinya. Proses dan 

besarnya upaya seseorang untuk mengatasi rintangan-rintangan 

agar dapat mencapai tujuannya menggambarkan besarnya motivasinya 

(Munandar, 2010). 

V ariabel motivasi kerja merupakan variabel yang paling 

memengaruhi kompetensi penyuluh dibandingkan variabel interaksi 

sosial dan variabel pelatihan pada penelitian, hal ini diketahui 

dari hasil analisis yang menunjukkan nilai koefisien jalur 

pengaruh variabel motivasi kerja yang sebesar 0,4 78 lebih tinggi 

daripada koefisien jalur variabel interaksi sosial yang sebesar 0,253 

dan variabel pelatihan yang sebesar 0,219. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja berpengaruh positif pada kompetensi penyuluh. Hal ini 

berarti motivasi penyuluh ikut menentukan baik-buruknya kompetensi 

penyuluh dengan koefisien jalur sebesar 0,478 pada a= 0,05. Pengaruh 

positif motivasi kerja pada kompetensi penyuluh tersebut tampak pada 

tingkat persetujuan penyuluh dalam mengapresiasikan indikator-indikator 

pertanyaan pada kuesioner motivasi kerja. 

Motivasi kerja penyuluh diukur antara lain melalui pertanyaan: 

Pemberian Penghargaan bagi Pegawai yang Berprestasi akan 

Meningkatkan Motivasi Kerja, Organisasi Memberikan Kesempatan 

yang Luas Bagi Pegawai untuk Mengembangkan Diri, Hubungan Kerja 

antara Penyuluh dengan Petani Berjalan dengan Baik, Keberhasilan 

dari Petani Menjadi Kebanggaan Tersendiri dalam Kegiatan Penyuluhan, 

dan Prestasi Kerja Membuat Kesempatan untuk Memiliki Jenjang 

Karier yang Lebih Tinggi. Sementara itu, pertanyaan penelitian 

yang paling berhubungan erat dengan kompetensi penyuluh adalah 

Hubungan Kerja antara Penyuluh dengan Petani Berjalan dengan 

Baik (mean: 4,29, skala kategori sangat tinggi). Secara keseluruhan, 

koefisien jalur variabel motivasi kerja yang sebesar 0,4 78, 

mengindikasikan bahwa, jika terjadi peningkatan satu satuan variabel 

motivasi kerja, maka akan meningkatkan variabel kompetensi 

penyuluh sebesar 0,4 78 satuan, dengan asumsi variabel bebas lain 

dianggap konstan. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Margono Slamet (2003) 

yang menyatakan bahwa dalam kegiatan penyuluhan, seorang penyuluh 

harus mengadakan hubungan dengan orang lain sehingga tercipta 

komunikasi yang baik, di mana komunikasi yang baik adalah komunikasi 

yang menimbulkan hubungan timbal balik (feedback). Pada dasarnya 

organisasi bukan saja mengharapkan karyawan yang "mampu, cakap, 

dan terampil'', tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat 

dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

Kemarnpuan, kecakapan, dan keterarnpilan karyawan tidak ada artinya 

bagi organisasi jika mereka tidak mau bekerja keras dengan 

mempergunakan kemampuan, kacakapan, dan keterampilan yang 

dimilikinya. Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan 

setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi (Hasibuan, 2010). 

Sebagaimana pendapat Hadiyati (2008) yang menyatakan bahwa 

seseorang akan termotivasi karena adanya harapan-harapan yang ada 

padanya yang berkaitan dengan kebutuhannya yaitu gaji, jaminan 

pekerjaan, kondisi kerja, status kepegawaian, hubungan antar rekan 

kerja, pengakuan kemampuan, kesempatan untuk maju, adanya 

insentif, status kepegawaian, kepangkatan, penghargaan dan pembinaan 

karier. Tanpa adanya harapan-harapan menuju ke arah kemajuan, 

maka motivasi untuk bekerja dengan baik tidak mungkin akan dilakukan. 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 155 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Dengan demikian, berarti juga yang menjadi pnns1p utama 

dari segi psikologis, bagi manajemen di muka bumi adalah 

menciptakan kondisi yang mampu mendorong setiap pekerja 

agar melaksanakan tugas-tugasnya dengan rasa senang dan puas 

(Nawawi, 2000). Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Dewi Ketut Sukardi (1987) bahwa sikap merupakan kecenderungan 

yang relatif stabil yang dimiliki individu dalam mereaksi dirinya sendiri, 

orang lain atau situasi tertentu. Dengan sikap yang berbeda itu, 

maka motivasi untuk melakukan aktivitas dalam memanfaatkan sesuatu 

yang dihadapinya itu punjuga berbeda-beda (Sutrisno, 2010). 

Demikian pula dengan penyuluh yang berada di bawah naungan 

Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat, motivasi kerja mereka harus terns dipupuk dan 

ditingkatkan, karena semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh 

penyuluh, maka kompetensi yang bersangkutan akan semakin meningkat. 

Pemangku kebijakan dapat mengambil langkah-langkah, agar motivasi 

kerja penyuluh dapat lebih ditingkatkan, misalnya secara personal 

dengan mengajak penyuluh berbicara/berdialog dan menciptakan 

suasana yang lebih santai atau dengan mengunjungi penyuluh 

yang sedang bertugas di lapangan, sehingga, keberhasilan dari 

kegiatan-kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh dapat 

meningkatkan pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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4. Hasil uji hipotesis yang keempat dalam studi ini adalah Kompetensi 

Penyuluh berpengaruh positif terhadap Kinerja Penyuluh diterima. 

Koefisien jalur standardize yang diperoleh adalah sebesar 0,875 dengan 

probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

Kompetensi Penyuluh mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Kinerja Penyuluh. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh 

seorang penyuluh, maka kinerja penyuluh yang bersangkutan 

juga akan semakin meningkat. 

Tjitropranoto (2003) menyoroti kompetensi penyuluh perlu 

ditingkatkan melalui pemahaman penyuluh terhadap sifat-sifat, potensi 

dan keadaan sumberdaya alam, iklim serta lingkungan di wilayah 

petani binaan. Selain itu, penyuluh perlu memahami perilaku petani 

dan potensi pengembangannya, pemahaman terhadap kesempatan usaha 

pertanian yang menguntungkan petani, membantu petani dalam 

mengakses informasi harga dan pasar, memahami peraturan perundangan 

yang berlaku terkait dengan usaha pertanian. Hasil penelitian Muliady 

(2009) menunjukkan bahwa kompetensi penyuluh berpengaruh nyata 

terhadap kinerja penyuluh (pengelolaan informasi dan kepemimpinan). 

Saat ini, kegiatan penyuluhan telah diarakan pada partisipasi 

aktif petani, melalui penyediaan teknologi yang sesuai dengan 

kemampuan petani. Penyuluh diharapkan mampu menyusun skala 

prioritas pekerjaan yang sesuai dengan situasi dan kondisi wilayah 

binaannya agar kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Di lapangan, sebagian besar dari petani mengharapkan penyuluh 
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menguasai dan membawa solusi terhadap permasalahan-permasalahan 

yang ada di lapangan, termasuk kemampuan tentang produksi tanaman 

dan petemakan. Penyuluh juga diharapkan mampu menghasilkan 

ide dan tindakan dalam peningkatan hasil usaha tani, untuk 

itulah peningkatan kompetensi penyuluh menjadi sesuatu yang 

wajib dilakukan. 

Strategi peningkatan kompetensi sumber daya manusia untuk 

dapat memenuhi tantangan peningkatan perkembangan yang semakin 

pesat, efisien dan produktif, perlu dilakukan secara terus-menerus, 

sehingga menjadikan sumber daya yang produktif (Sedarmayanti, 2004). 

Pelatihan akan bermanfaat bagi sebuah organisasi apabila kebutuhan 

pelatihan dianalisis pada saat dan waktu yang tepat (lrianto, 2001 ). 

Sedangkan menurut pendapat Tovey (dalam Irianto, 2001) bahwa analisis 

kebutuhan pelatihan merupakan upaya pemahaman analitis tentang 

situasi tempat kerja untuk secara spesifik menentukan kebutuhan 

pelatihan apa yang harus dipenuhi, sehingga dana, waktu dan segala 

usaha tidak sia-sia. 

Banyaknya kompetensi yang digunakan oleh sumber daya 

manusia akan meningkatkan kinerja (Wibowo, 2012). Sriwidodo dan 

Haryanto (2010) mengemukakan pendapatnya bahwa kinerja dan 

keefektifan pegawai dalam melaksanakan tugas sangat ditentukan 

oleh kompetensi yang disyaratkan oleh bidang pekerjaan. 
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian tentang kompetensi 

terhadap kinerja yang dilakukan oleh Aristarini, Kirya, dan Yulianthini 

(2014) bahwa ada pengaruh positif kompetensi sosial terhadap kinerja 

karyawan pada bagian pemasaran PT Adira Finance Singaraja. 

Keterbatasan-keterbatasan yang penulis hadapi dalam melakukan 

penelitian ini, antara lain: 

a. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi dan kinerja 

penyuluh, namun variabel bebas yang ada dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari tiga variabel, yaitu pelatihan, interaksi sosial dan motivasi. 

b. Adanya keterbatasan penelitian dari segi penggunaan kuesioner 

oleh responden, yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh 

responden tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 
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Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelatihan berpengaruh positif terhadap Kompetensi Penyuluh pada 

Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Hal ini menunj ukkan bahwa semakin ban yak 

dan baik Pelatihan yang diberikan kepada penyuluh, maka Kompetensi 

Penyuluh yang bersangkutan akan semakin meningkat. 

2. Interaksi Sosial berpengaruh positif terhadap Kompetensi Penyuluh 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

Interaksi Sosial yang dilakukan oleh penyuluh pada lingkungan 

kerjanya, maka Kompetensi Penyuluh yang bersangkutan akan 

semakin meningkat. 

3. Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kompetensi Penyuluh 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Motivasi Kerja yang dimiliki oleh penyuluh, maka Kompetensi 

Penyuluh yang bersangkutan akan semakin meningkat. 
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4. Kompetensi Penyuluh berpengaruh positif terhadap Kinerja Penyuluh 

pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kotawaringin Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang penyuluh, maka Kinerja 

Penyuluh yang bersangkutan juga akan semakin meningkat. 

5. Variabel bebas yang paling memengaruhi Kompetensi Penyuluh 

adalah variabel Motivasi Kerja, hal ini diketahui dari hasil analisis 

yang menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur variabel Motivasi Kerja 

yang lebih tinggi daripada koefisien jalur variabel Pelatihan dan 

koefisien jalur variabel Interaksi Sosial. 

B. Saran 

Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian di atas, berikut dapat 

disampaikan beberapa saran atau rekomendasi kepada Kantor Penyuluhan 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

Kompetensi dan Kinerja Penyuluh, antara lain: 

1. Keterbatasan penelitian saat ini yaitu hanya memuat variabel Pelatihan, 

Interaksi Sosial, Motivasi Kerja dan Kompetensi, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar memuat variabel-variabel lain, misalnya 

variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Komunikasi, 

sehingga diperoleh hasil yang lebih lengkap. 
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2. Diharapkan dapat meningkatkan intensitas Pelatihan dan memperkaya 

materi Pelatihan yang diikuti, sehingga penyuluh akan memiliki 

pemahaman dan pengetahuan yang baik mengenai tugas pokok dan 

fungsinya serta secara keseluruhan dapat meningkatkan kompetensi 

penyuluh yang bersangkutan. 

3. Organisasi hendaknya lebih membangun hubungan kerja yang 

kondusif antar pegawai/penyuluh, maupun dengan atasannya. 

Kepada penyuluh yang berprestasi, dapat diberikan penghargaan 

berupa pemberian kesempatan mengikuti pendidikan dan pelatihan 

serta menghadiri seminar, pelatihan, workshop dan sebagainya sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan Kompetensi Penyuluh. 

4. Pemangku kebijakan di Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat perlu untuk terus memotivasi 

kerja penyuluh, misalnya secara personal dengan mengajak penyuluh 

berbicara/berdialog dan menciptakan suasana yang lebih santai atau 

dengan mengunjungi penyuluh yang sedang bertugas di lapangan. 

5. Berkaitan dengan upaya membangun kapasitas institusional dari 

penyuluh, maka permasalahan Pelatihan, Interaksi Sosial, Motivasi 

Kerja, dan Kompetensi perlu mendapatkan perhatian yang serius 

dari para pemangku kebijakan kepegawaian. Upaya peningkatan 

kompetensi penyuluh hendaknya dilaksanakan secara sinergis dan 

berkelanjutan, misalnya dengan mengupayakan adanya penganggaran 

yang memadai melalui APBD/APBN, sehingga penyuluh memiliki 

wadah/sarana dalam upaya meningkatkan kompetensinya. 
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Lampiran 1. Biodata 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 
PROGRAMPASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Jl. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418 

Telp. 021.7415050, Fax. 021.7415588 

Nam.a 

NIM 

Tempat dan Tanggal Lahir 

Registrasi Pertama 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

Alam.at Tetap 

No. Telp./HP. 

BIODATA 

FRINNA SHINTA, S.Hut. 

500644607 

Banjarbaru, 09 Februari 1983 

2014.2 

Lulus SD di SDN Sungai Besar 1 
Banjarbaru Tahun 1994 

Lulus SLTP di SLTPN 1 Banjarbaru Tahun 1997 

Lulus SLTA di SMUN 1 Banjarbaru Tahun 2000 

Lulus Sl di Fakultas Kehutanan 
Universitas Lam.bung Mangkurat Tahun 2004 

Tahun 2011 s/d 2016 sebagai Pelaksana 
pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kab. Kotawaringin Barat 
Provinsi Kalimantan Tengah. 

Jl. P. Antasari No. 66 RT. 15 Kel. Raja P. Bun 

082155815500. 

Palangka Raya, Mei 2016 

Pen~ 

FRINNA SHINTA, S.Hut. 
NIM. 500644607 
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Lampiran 2. Rekomendasi Penelitian 

a. 

b. 

Dasar 

SADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT 

1. 

2. 

3. 

4. 

REKOMENDASI PENELITIAN 
Nomor : 300 I :1-'j I Kesbang.lll / 2016 

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan 
Kegiatan Penelitian den Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, 
Lembaga Penelitian den Pengembangan Asing, Baden Usaha Asing dan 
Orang Asing. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman 
Penerbitan Rekomendasi Penelitian. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Repl.blik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 
Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian 
Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Hornor 59 Tahun 2008 tentang Tata 
Cara Pemberian lzin Penelitian I Penclataan bagi setiap lnstansi Pemerintah 
maupun Non Pemerintah. 

Menimbang Surat dari Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Universitas Terbuka 
Palangka Raya Hornor : 354/UN31.451TR/2016 Tanggal 29 Februari 2016 
Perihal ljin Penelitian 

Kepala Baden Kesatuan Bangsa, Politik dan Per1indungan Masyarakat Kab. Kotawaringin Barat, 
membe!'ikan rekomendasi kepada : 

a. Nama I Objek FRINNA SHINTA, S. Hut 
b. Jabatan/Tempat/ 

ldentitas 

c. Untuk 

Mahasiswa Program Magister (S-2) Jurusan Magister Manajemen Universitas 
Terbuka UPBJJ-UT Palangka Raya NIM. 500644607 
1. Melakukan Pengumpulan Data Penelitian untuk Keperluan Penyusunan Tesis, 

Tugas Akhir Program Magister (52) dengan Proposal berjudul "PENGARUH 
PELATIHAN, INTERAKSI SOSIAL, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 
KINERJA PENYULUH MELALUI KOMPETENSI (Studl Pada Kantor 
Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawarlngln 
Barat)" 

2. Lokasi Penelitian : Kantor Penyuluhan Pertanian den Ketahanan Pangan Kab. 
Kotawaringin Barat 

3. waktu I Lama Penelitian : 3 ( Tiga ) Bulan, Dari Tanggal 10 Maret 2016 s/d 
10 Juni 2016 

4. Bidang Manajemen 

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan seper1unya. 

NMAS 
T 

Tembusan djsaropailsan kepada vth. : 

1. Gubemur Kalimantan Tengah. 
Up. Kepala Sadan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Kalteng di P.Raya; 

2. Ketua OPRD Kab. Kotawaringin Barat di P.Bun; 
3. Bupati Kotaweringin Barat di P.Bun; 
4. Kepala Sadan Perencanaan Pembangunan Daerah Kab. Kober di P.Bun. 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian (Daftar Pertanyaan) 

A. Pengantar 

KUESIONER INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

UNTUK PENYUSUNAN TESIS 

Judul: 

PENGARUH PELATIHAN, INTERAKSI SOSIAL, 
DAN MOTIV ASI KERJA TERHADAP 

KINERJA PENYULUH MELALUI KOMPETENSI 
(Studi pada Kantor Penyuluhan Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat) 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Bersama ini, saya sampaikan daftar pertanyaan angket (kuesioner) 

yang merupakan instrumen pengumpulan data untuk penyusunan tesis 

dengan judul sebagaimana tersebut di atas. 

Untuk itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu menyisihkan waktu untuk mengisi 

angket ini secara terbuka, apa adanya, sebenar-benarnya sesuai dengan 

kenyataan yang Bapak/Ibu alami dan rasakan selama ini. 

Perlu disampaikan, bahwa angket ini semata-mata bertujuan untuk 

kepentingan pembelajaran (penyusunan tesis) dan sama sekali tidak dikaitkan 

dengan hubungan pribadi Bapak/Ibu dengan institusi tempat bekerja. 

Atas kesediaan dan kerja sama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

Pangkalan Bun, Maret 2016 

FRINNA SHINTA 
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B. Karakteristik Responden 

1. Nama lengkap 

2. Alamat 

3. Jenis kelamin Perempuan I Laki-laki 

4. Usia . ............. tahun 

5. Masa kerja .............. tahun 

6. Pendidikan terakhir D SLTA D D.III D Sl 

7. Pengalaman kerja sebelumnya 

8. Pelatihan yang pemah diikuti 
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C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Kuesioner ini memuat sejumlah pernyataan, dipersilahkan kepada 

Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist ( '1) pada kotak jawaban 

yang Bapak/Ibu pilih. 

No. Skala Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

D. Kuesioner 

1. Kuesioner Kinerja Penyuluh (Y 2) 

Jawaban 

No. Pernyataan Sangat Ku rang Tidak 
Sangat 

Setuju Tidak 
Setuju Setuju Setuju 

Setuiu 

1. Bapak/Ibu memahami 
dan menguasai tugas pokok 
dan fungsi penyuluh. 

2. Bapak/Ibu mampu merencanakan 
target kinerja yang harus dicapai 
dalam suatu periode. 

3. Bapak/Ibu selalu menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu. 

4. Bapak/Ibu mampu membangun 
hubungan yang baik dengan 
berbagai pihak. 

5. Komunikasi Bapak/Ibu 
dengan petani berlangsung 
dengan baik. 
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2. Kuesioner Kompetensi (Y1) 

Jawaban 

No. Pernyataan Sangat Ku rang Tidak 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Setuju Setuju 
Tidak 
Setuju 

1. Bapak/Ibu mampu menghasilkan 
ide, tindakan, dan solusi 
yang inovatif. 

2. Menurut Bapak/Ibu, bekerja 
dengan orang lain dalam satu tim 
adalah lebih baik daripada 
bekerja secara sendirian. 

3. Bapak/Ibu mampu mengantisipasi 
masalah yang mungkin terjadi. 

4. Bapak/Ibu mampu menentukan 
prioritas kerja secara efektif. 

5. Bapak/Ibu senantiasa berusaha 
mematuhi peraturan kerj a. 

3. Kuesioner Pelatihan (X1) 

Jawaban 

No. Pernyataan Sangat Ku rang Tidak 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Setuju Setuju 
Tidak 
Setuju 

1. Keahlian dan pengetahuan kerja 
yang dimiliki membantu Bapak/Ibu 
dalam melakukan penyuluhan. 

2. Program pelatihan yang telah 
diikuti meningkatkan kompetensi 
Bapak/Ibu. 

3. Setelah mengikuti pelatihan, 
kepuasan kerja yang Bapak/Ibu 
rasakan semakin meningkat. 

4. Materi pelatihan yang diikuti telah 
sesuai dengan pengembangan 
kompetensi peserta. 

5. Pelatihan yang telah diikuti 
dapat menekan tingkat kesalahan 
dalam kegiatan penyuluhan. 
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4. Kuesioner Interaksi Sosial (X2) 

Jawaban 

No. Pernyataan Sangat Ku rang Tidak Sangat 

Setuju Setuju 
Setuju Setuju Tidak 

Setuiu 
1. Bapak/Ibu berusaha meneladani 

perilaku positif yang ditunjukkan 
oleh rekan kerja. 

2. Bapak/Ibu aktif berdiskusi saat 
kegiatan penyuluhan di lapangan. 

3. Bapak/Ibu biasa menghadiri 
kegiatan-kegiatan yang ada 
di lingkungan kantor/lapangan. 

4. Bapak/Ibu dapat bekerja sama 
dengan rekan kerja untuk 
mencapai tujuan bersama. 

5. Bapak/Ibu mampu menerima 
perbedaan pendapat dengan 
rekan kerja. 

5. Kuesioner Motivasi Kerja (X3) 

Jaw a ban 

No. Pernyataan Sangat Kurang Tidak 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Setuju Setuju 
Tidak 
Setu.iu 

1. Menurut Bapak/Ibu, pegawai 
yang berprestasi telah 
diberikan penghargaan. 

2. Penyuluh mempunyai kesempatan 
untuk mengembangkan diri. 

3. Hubungan kerja antara penyuluh 
dengan petani berjalan dengan baik. 

4. Keberhasilan dari petani menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi 
Bapak/Ibu dalam kegiatan penyuluhan. 

5. Prestasi kerja yang ada membuat 
kesempatan untuk memiliki jenjang 
karier yang lebih tinggi. 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini. 
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Lampiran 4. Dokwnentasi Penelitian 

Gambar 1. Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 
(KP2KP) Kabupaten Kotawaringin Barat 

Gambar 2. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Pangkalan Banteng 

Garn bar 3. Proses Pengisian Kuesioner oleh Responden/Penyuluh 
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Gambar 4. Proses Pengumpulan Data Lapangan 

Gambar 5. Koordinasi yang dilakukan antar Penyuluh 

Gambar 6. Kegiatan Sosialisasi yang dilakukan oleh Penyuluh 
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Garn bar 7. Komunikasi antar Penyuluh dan Petani 

Gambar 8. Kegiatan Lapangan yang dilakukan oleh Penyuluh 

Gambar 9. Kegiatan Lapangan yang dilakukan oleh Penyuluh 
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Lampiran 5. Data Primer Penelitian 

Pertanyaan Penelitian 

No. Klnerja (Y 2) 
Total 
Skor 

1 2 3 4 5 
Rl 4 4 4 5 4 21 
R2 5 5 5 5 5 25 
R3 5 4 4 5 4 22 
R4 4 5 4 4 4 21 
RS 5 3 4 5 3 20 
R6 4 4 3 4 5 20 
R7 4 4 5 4 4 21 
RS 4 3 5 3 3 18 
R9 5 5 4 5 4 23 

RlO 4 3 5 4 5 21 
Rll 5 5 3 5 5 23 
R12 5 5 5 5 5 25 
R13 3 4 4 4 3 18 
R14 5 5 4 5 3 22 
RlS 4 4 4 5 4 21 
R16 3 3 5 3 3 17 
R17 5 5 4 5 5 24 
R18 4 4 5 4 4 21 
R19 5 5 5 5 4 24 
R20 5 5 4 5 5 24 
R21 5 5 4 5 5 24 
R22 5 4 5 5 5 24 
R23 3 3 5 3 3 17 
R24 5 5 5 5 5 25 
R25 5 4 5 4 4 22 
R26 5 5 4 5 5 24 
R27 4 5 5 4 4 22 
R28 5 5 5 5 5 25 
R29 4 5 4 4 5 22 
R30 5 4 5 4 4 22 
R31 4 5 5 5 5 24 
R32 5 5 4 5 5 24 
R33 5 5 4 5 5 24 
R34 4 4 4 4 4 20 
R35 4 4 5 4 4 21 
R36 4 4 4 4 4 20 
R37 3 3 4 3 3 16 
R38 4 5 4 5 5 23 
R39 4 4 4 4 4 20 
R40 5 5 4 5 4 23 
R41 4 5 4 4 4 21 
R42 4 4 5 4 4 21 
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R43 5 5 4 5 5 24 
R44 5 5 4 5 4 23 
R45 5 5 4 5 5 24 
R46 4 4 5 4 4 21 
R47 3 3 3 3 3 15 
R48 5 3 3 3 3 17 
R49 4 4 4 4 4 20 
R50 4 4 4 4 4 20 
R51 3 3 3 3 3 15 
R52 3 4 4 3 3 17 
R53 4 3 4 3 3 17 
R54 5 4 4 4 4 21 
R55 4 4 4 4 4 20 
R56 4 4 5 4 4 21 
R57 4 3 4 3 3 17 
R58 3 3 4 3 3 16 
R59 5 4 4 5 5 23 
R60 4 4 4 4 4 20 
R61 4 3 4 3 3 17 
R62 4 4 3 4 4 19 
R63 3 3 3 3 3 15 
R64 4 5 4 4 4 21 
R65 5 5 4 5 5 24 
R66 4 4 4 4 4 20 
R67 3 3 3 3 3 15 
R68 4 4 3 5 5 21 
R69 4 4 5 4 4 21 
R70 4 4 4 4 4 20 
R71 4 5 4 4 4 21 
R72 4 4 3 4 4 19 
R73 3 3 4 3 5 18 
R74 3 3 4 3 3 16 
R75 3 3 4 2 3 15 
R76 5 5 4 5 5 24 
R77 5 5 4 5 5 24 
R78 4 4 3 4 4 19 
R79 5 3 3 5 5 21 
R80 3 3 3 3 4 16 
R81 4 4 3 4 4 19 
R82 4 4 4 4 4 20 
R83 5 5 3 5 5 23 
R84 4 4 3 4 5 20 
R85 4 5 4 5 4 22 
R86 4 4 3 4 4 19 
R87 4 4 3 4 5 20 

TTL 365 359 351 362 358 1796 

AVG 4,20 4,13 4,03 4,16 4,11 20,64 
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Pertanyaan Penelitlan 

No. Kompetensi (Y 1) 
Total 
Skor 

1 2 3 4 5 
Rl 4 4 3 5 4 20 
R2 5 5 5 5 5 25 
R3 5 4 4 4 4 21 
R4 4 4 3 4 5 20 
RS 4 5 5 5 4 23 
R6 4 4 4 4 5 21 
R7 5 5 4 5 4 23 
RS 3 4 3 3 3 16 
R9 5 5 5 5 5 25 

RlO 5 4 4 4 5 22 
Rll 5 4 5 5 3 22 
R12 5 4 5 5 5 24 
R13 4 5 5 4 3 21 
R14 5 5 5 5 5 25 
R15 4 4 4 5 4 21 
R16 3 3 3 4 3 16 
R17 5 5 5 4 5 24 
R18 4 5 4 4 4 21 
R19 5 5 5 5 5 25 
R20 5 4 5 5 5 24 
R21 4 4 4 5 5 22 
R22 5 5 4 5 5 24 
R23 3 4 3 3 4 17 
R24 5 5 5 5 5 25 
R25 4 5 4 4 4 21 
R26 5 4 5 5 5 24 
R27 4 5 4 5 4 22 
R28 5 5 5 5 5 25 
R29 4 4 4 4 4 20 
R30 4 4 5 4 4 21 
R31 5 5 5 5 5 25 
R32 5 4 5 5 5 24 
R33 4 5 4 5 5 23 
R34 4 5 4 4 4 21 
R35 4 5 4 4 5 22 
R36 4 4 4 4 5 21 
R37 3 4 3 3 3 16 
R38 4 4 5 5 5 23 
R39 4 4 4 4 4 20 
R40 4 5 4 4 4 21 

R41 4 4 5 4 4 21 
R42 4 5 4 4 4 21 

R43 5 4 5 5 5 24 

R44 5 4 5 3 5 22 
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R45 5 3 5 5 4 22 
R46 4 5 4 4 4 21 
R47 3 4 3 3 3 16 
R48 3 5 3 3 3 17 
R49 4 4 4 4 4 20 
R50 4 4 4 4 4 20 
R51 3 5 3 3 3 17 
R52 3 5 3 4 3 18 
R53 3 4 3 3 3 16 
RS4 4 4 4 4 4 20 
RSS 4 5 4 4 4 21 
R56 4 4 4 4 4 20 
R57 3 4 3 3 3 16 
RSS 4 5 3 3 3 18 
R59 4 5 4 5 4 22 
R60 4 4 5 4 4 21 
R61 3 4 3 3 3 16 
R62 4 5 4 4 4 21 
R63 3 4 3 3 3 16 
R64 4 3 4 4 4 19 
R65 5 5 5 5 5 25 
R66 4 4 4 5 4 21 
R67 3 3 3 3 3 15 
R68 5 3 5 5 5 23 
R69 4 5 4 4 4 21 
R70 4 4 4 5 4 21 
R71 4 4 5 4 4 21 
R72 4 5 4 4 4 21 
R73 3 4 3 3 3 16 
R74 3 4 3 3 3 16 
R75 3 4 3 4 3 17 
R76 4 5 5 5 5 24 
R77 5 5 5 5 4 24 
R78 4 2 4 4 4 18 
R79 3 4 3 4 3 17 

RSO 3 5 3 3 3 17 
R81 4 5 4 4 4 21 
R82 5 5 5 4 4 23 
R83 5 5 5 5 5 25 

R84 4 5 5 4 4 22 
RBS 4 4 4 5 4 21 
R86 4 4 3 4 4 19 
R87 5 5 5 4 5 24 

TTL 356 380 357 364 356 1816 

AVG 4,09 4,37 4,10 4,18 4,09 20,87 
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Pertanyaan Penelitian 

No. Pelatlhan (Xi) 
Total 
Skor 

1 2 3 4 s 
Rl 4 5 4 4 4 21 
RZ 5 5 5 5 5 25 
R3 4 5 4 4 5 22 
R4 4 5 5 5 4 23 
RS 4 5 4 4 5 22 
R6 3 4 5 4 4 20 
R7 5 4 4 4 5 22 
RS 4 3 4 4 3 18 
R9 4 5 4 5 5 23 

RlO 5 4 4 5 4 22 
Rll 3 5 3 5 5 21 
R12 5 5 5 5 4 24 
R13 4 4 4 3 4 19 
R14 4 5 5 5 5 24 
RlS 4 4 5 3 4 20 
R16 5 3 5 3 3 19 
R17 4 5 4 5 5 23 
R18 5 4 4 4 4 21 
R19 5 4 5 5 5 24 
RZO 4 5 3 5 5 22 
R21 4 5 5 5 5 24 
R22 5 5 4 5 4 23 
R23 5 3 4 3 3 18 
R24 5 5 5 5 5 25 
R25 5 4 5 4 4 22 
R26 4 5 5 5 5 24 
R27 5 4 4 4 4 21 
R28 5 5 3 5 5 23 
R29 5 4 4 4 4 21 
R30 5 4 4 4 4 21 
R31 5 5 5 4 5 24 
R32 4 5 4 5 5 23 
R33 4 4 4 5 5 22 
R34 4 4 3 4 4 19 
R35 4 4 4 4 4 20 

R36 4 4 5 4 5 22 
R37 4 3 4 3 3 17 
R38 4 5 5 5 5 24 

R39 4 4 4 4 4 20 
R40 5 5 4 4 5 23 

R41 4 4 4 5 4 21 

R42 4 4 5 4 4 21 

R43 4 4 5 4 5 22 

R44 4 5 4 5 5 23 
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R45 4 5 5 5 5 24 
R46 4 4 4 4 4 20 
R47 3 3 3 3 3 15 
R48 3 3 4 3 3 16 
R49 4 4 4 4 4 20 
R50 4 4 4 4 4 20 
R51 3 3 4 3 3 16 
R52 4 3 4 3 3 17 
R53 5 4 4 3 3 19 
R54 4 4 5 4 4 21 
R55 4 4 5 4 4 21 
R56 5 5 5 4 4 23 
R57 4 3 4 3 3 17 
R58 4 3 4 4 3 18 
R59 4 5 5 4 5 23 
R60 4 4 3 4 4 19 
R61 4 3 4 3 3 17 
R62 3 4 5 4 4 20 
R63 3 3 4 3 3 16 
R64 4 4 5 4 4 21 
R65 4 5 5 5 5 24 
R66 3 4 4 4 4 19 
R67 3 3 4 3 3 16 
R68 3 4 4 5 5 21 
R69 5 5 4 4 4 22 
R70 4 4 3 4 3 18 
R71 4 5 3 5 4 21 
R72 4 4 5 4 4 21 
R73 4 3 4 3 4 18 
R74 4 3 3 3 3 16 
R75 4 3 4 3 3 17 
R76 4 5 4 5 5 23 
R77 4 5 4 5 5 23 
R78 3 4 4 4 4 19 
R79 3 5 4 3 5 20 
R80 3 3 4 3 3 16 
R81 3 4 5 4 4 20 
R82 5 4 5 3 3 20 
R83 3 5 5 4 5 22 
R84 3 4 3 4 4 18 
R85 4 4 3 4 5 20 
R86 3 4 4 4 4 19 
R87 3 4 4 5 4 20 

TTL 351 362 366 355 360 1794 

AVG 4,03 4,16 4,21 4,08 4,14 20,62 
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Pertanyaan Penelltian 

No. lnteraksl Sosial (Xz) 
Total 
Skor 

1 2 3 4 5 
R1 5 4 5 4 5 23 
R2 4 5 5 5 4 23 
R3 5 4 4 5 5 23 
R4 4 5 4 4 4 21 
RS 5 5 5 5 5 25 
R6 4 4 5 4 4 21 
R7 4 4 4 4 4 20 
RS 3 3 3 3 3 15 
R9 5 5 4 5 5 24 

R10 4 4 5 4 4 21 
R11 5 4 5 5 5 24 
R12 5 5 5 5 5 25 
R13 4 3 3 5 4 19 
R14 5 5 5 5 5 25 
R15 4 4 3 4 5 20 
R16 3 3 3 3 4 16 
R17 4 5 5 5 4 23 
R18 4 4 4 4 4 20 
R19 5 5 4 5 5 24 
R20 5 5 5 5 5 25 
R21 5 4 5 4 5 23 
R22 5 5 5 5 5 25 
R23 3 3 3 4 3 16 
R24 5 5 5 4 5 24 
R25 4 4 5 4 4 21 
R26 5 5 5 5 5 25 
R27 4 4 4 4 5 21 
R28 5 5 4 5 5 24 
R29 4 5 5 4 4 22 
R30 4 4 4 4 4 20 
R31 5 5 5 5 5 25 
R32 5 5 5 4 5 24 
R33 5 5 5 5 5 25 
R34 5 4 4 4 3 20 
R35 4 5 4 4 4 21 
R36 4 4 4 4 5 21 
R37 3 3 3 3 4 16 
R38 5 5 5 5 5 25 
R39 4 4 4 5 4 21 
R40 5 4 4 5 5 23 
R41 4 4 4 4 5 21 
R42 4 4 4 4 4 20 

R43 5 5 5 5 5 25 

R44 5 5 4 5 5 24 
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R45 5 5 5 5 5 25 
R46 4 4 4 4 4 20 
R47 3 4 3 3 3 16 
R48 3 3 3 4 3 16 
R49 4 4 4 4 4 20 
R50 4 4 4 4 4 20 
R51 3 3 5 3 3 17 
R52 3 3 3 5 3 17 
R53 4 3 3 3 5 18 
R54 4 4 4 4 4 20 
R55 4 4 4 5 4 21 
R56 4 4 4 5 4 21 
R57 3 3 3 3 3 15 
R58 3 3 3 5 3 17 
R59 5 4 4 5 5 23 
R60 4 4 4 4 4 20 
R61 3 3 3 3 3 15 
R62 4 4 4 4 4 20 
R63 3 3 3 3 3 15 
R64 4 4 5 4 4 21 
R65 5 5 5 5 5 25 
R66 4 4 4 4 4 20 
R67 3 3 3 3 3 15 
R68 5 5 5 4 4 23 
R69 4 4 4 4 4 20 
R70 4 4 5 4 5 22 
R71 4 4 4 4 4 20 
R72 5 4 4 4 4 21 
R73 3 4 3 3 5 18 
R74 3 3 4 3 3 16 
R75 3 3 3 3 3 15 
R76 4 5 5 4 5 23 
R77 5 5 4 5 5 24 
R78 4 4 4 4 4 20 
R79 5 3 3 5 4 20 
R80 3 3 3 3 3 15 
R81 4 4 4 4 4 20 
R82 4 4 4 4 2 18 
R83 5 5 5 5 5 25 
R84 4 4 3 4 4 19 
R85 5 4 5 5 5 24 
R86 5 4 4 4 4 21 
R87 4 5 5 4 5 23 

TTL 363 358 359 366 367 1815 

AVG 4,17 4,11 4,13 4,21 4,22 20,86 
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Pertanyaan Penelitian 

No. Motivasi Kerja (X3) 
Total 
Skor 

1 2 3 4 5 
Rl 4 4 5 5 5 23 
R2 5 5 4 5 4 23 
R3 4 4 4 5 4 21 
R4 4 4 5 4 4 21 
RS 5 4 5 4 5 23 
R6 4 4 4 5 4 21 
R7 4 4 5 4 5 22 
RS 3 3 3 3 4 16 
R9 5 5 5 5 5 25 

R10 4 5 4 4 4 21 
R11 5 5 5 5 5 25 
R12 5 5 5 5 5 25 
R13 3 3 4 3 4 17 
R14 5 5 5 5 5 25 
R15 4 4 4 5 4 21 
R16 3 3 4 3 4 17 
R17 4 5 5 5 5 24 
R18 4 4 5 4 4 21 
R19 5 5 5 4 5 24 
R20 5 5 5 5 5 25 
R21 5 5 4 5 4 23 
R22 5 5 5 5 5 25 
R23 3 3 3 3 3 15 
R24 5 5 5 5 5 25 
R25 5 4 4 4 4 21 
R26 5 5 5 5 5 25 
R27 4 4 4 5 5 22 
R28 5 5 5 5 5 25 
R29 4 4 4 4 5 21 
R30 4 4 5 4 4 21 
R31 5 4 5 3 5 22 
R32 5 4 5 5 5 24 
R33 5 5 5 5 5 25 

R34 4 4 4 5 4 21 
R35 4 4 4 5 4 21 

R36 4 4 4 4 4 20 
R37 3 5 3 3 3 17 

R38 5 5 5 5 5 25 
R39 4 4 4 4 4 20 
R40 4 4 5 4 4 21 

R41 5 4 5 4 4 22 

R42 4 4 4 4 4 20 

R43 4 5 5 5 5 24 

R44 5 5 5 4 5 24 
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R45 5 5 5 5 5 25 
R46 4 4 4 4 4 20 
R47 3 3 3 4 3 16 
R48 3 3 3 3 4 16 
R49 5 4 4 4 4 21 
R50 4 4 4 4 4 20 
R51 3 3 3 5 3 17 
R52 4 3 4 3 4 18 
R53 3 3 3 3 3 15 
R54 4 4 5 4 4 21 
R55 5 4 4 4 4 21 
R56 4 4 4 4 4 20 
R57 3 3 3 3 3 15 
R58 3 3 3 3 3 15 
R59 4 4 5 4 5 22 
R60 5 4 5 4 4 22 
R61 3 3 3 3 3 15 
R62 4 4 4 4 4 20 
R63 3 3 5 3 3 17 
R64 4 4 4 4 4 20 
R65 4 5 5 3 5 22 
R66 4 4 5 4 5 22 
R67 3 3 3 3 4 16 
R68 5 5 5 5 5 25 
R69 4 4 5 4 4 21 
R70 4 4 4 4 4 20 
R71 5 5 4 4 5 23 
R72 4 4 5 4 4 21 
R73 3 3 4 3 3 16 
R74 3 3 4 3 3 16 
R75 3 3 3 3 3 15 
R76 5 5 5 5 5 25 
R77 5 5 4 5 5 24 
R78 4 3 4 4 4 19 
R79 3 3 4 3 4 17 

RSO 3 3 3 3 3 15 
R81 4 4 4 4 4 20 

R82 4 4 4 4 4 20 
R83 5 5 5 5 4 24 

R84 4 4 4 4 4 20 

R85 4 3 5 4 5 21 

R86 5 4 4 5 4 22 

R87 4 5 4 4 4 21 

Til 359 354 373 358 366 1810 

AVG 4,13 4,07 4,29 4,11 4,21 20,80 
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Lampiran 6. Data Hasil Analisis Penelitian 

A. Hasil Uji Validitas 

No. Variabel 
Item 

r hitung r tabel Keterangan 
Pertanyaan 

1. Kinerja Al 0,801 0,2108 Valid 
(Y2) A2 0,860 0,2108 Valid 

A3 0,284 0,2108 Valid 
A4 0,929 0,2108 Valid 
A5 0,757 0,2108 Valid 

2. Kompetensi Bl 0,883 0,2108 Valid 
(Y1) B2 0,237 0,2108 Valid 

B3 0,824 0,2108 Valid 
B4 0,850 0,2108 Valid 
B5 0,856 0,2108 Valid 

3. Pelatihan Cl 0,298 0,2108 Valid 
(Xi) C2 0,875 0,2108 Valid 

C3 0,274 0,2108 Valid 
C4 0,858 0,2108 Valid 
C5 0,879 0,2108 Valid 

4. Interaksi Sosial Dl 0,869 0,2108 Valid 
(X2) D2 0,899 0,2108 Valid 

D3 0,778 0,2108 Valid 
D4 0,752 0,2108 Valid 
D5 0,767 0,2108 Valid 

5. Motivasi Kerja El 0,866 0,2108 Valid 
(X3) E2 0,857 0,2108 Valid 

E3 0,788 0,2108 Valid 
E4 0,738 0,2108 Valid 
E5 0,846 0,2108 Valid 
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B. Hasil Uji Reliabilitas 

GET 
FILE='D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav'. 

DATASET NAME DataSetO WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 

/VARIABLES=Item_l Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item 8 
Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 

Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 Item 24 
Item 25 

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
/MODEL=ALPHA 
/SUMMARY=TOTAL. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 87 100,0 

Excluded8 0 ,0 

Total 87 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Aloha N of Items 

,968 25 
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C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORI GIN 
/DEPENDENT Kinerja 

UNIVERSITAS TERBUKA 

/METHOD=ENTER Pelatihan Interaksi Sosial Motivasi Kompetensi 

/SAVE RESID. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parameters8 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,85923661 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,056 

Negative -,086 

Kolmogorov-Smirnov Z ,801 

Asymo. Sio. (2-tailed) ,543 

a. Test distribution is Normal. 
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Hasil uji normalitas menggunakan Diagram Normal P. Plot: 

a. Model I (X1, X2, dan X3 terhadap Y1) 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Kompetensl 

0.8 

.a 
0 

a: 0,6 e ::s 
u .... 
~ .. 
A. 

0.4 

>< w 

o.~ 

0,2 0,-4 0,6 0,8 

Observed Cum Prob 

Sumber: Data Olahan Penelitian 

b. Model II (Y 1 terhadap Y 2) 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Klnerja 
1.0 

0,8 

.a 
2 

0.. 0,6 e 
::s 
u .... 
.l!I 
u ... 0.4 
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>< w 
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Sumber: Data Olahan Penelitian 
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2. Uji Linearitas 

a. Uji Linearitas antara Variabel Pelatihan (X1) dengan Kompetensi (Y1) 

GET 
FILE='D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav'. 

DATASET NAME DataSetO WINDOW=FRONT. 
MEANS TABLES=Kompetensi BY Pelatihan 

/CELLS MEAN COUNT STDDEV 
/STATISTICS LINEARITY. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Komoetensi * Pelatihan 87 100,0% 0 ,0% 87 100,0% 

Measures of Association 

R R Squared Eta Eta Squared 

Kompetensi * Pelatihan ,839 ,704 ,850 ,723 

ANOVATable 

Sum of Mean 

Sauares Of Square F Sio. 

Kompetensi * Between (Combined) 498,621 10 49,862 19,827 ,000 

Pelatihan Groups Linearity 485,644 1 485,644 193,113 ,000 

Deviation from Linearity 12,977 9 1,442 ,573 ,815 

Within Groups 191,126 76 2,515 

Total 689,747 86 
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b. Uji Linearitas antara V ariabel Interaksi Sosial (X2) dengan Kompetensi (Y 1) 

GET 
FILE='D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav'. 

DATASET NAME DataSetO WINDOW=FRONT. 
MEANS TABLES=Kompetensi BY Interaksi Sosial 

/CELLS MEAN COUNT STDDEV 
/STATISTICS LINEARITY. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kompetensi * 
87 100,0% 0 ,0% 87 100,0% 

lnteraksi Sosial 

Measures of Association 

R R Squared Eta Eta Squared 

Kompetensi * lnteraksi Sosial ,880 ,775 ,897 ,804 

ANOVATable 

Sum of Mean 

Squares Df Square F SiQ. 

Kompetensi • Between (Combined) 554,599 10 55,460 31,188 ,000 

lnteraksi_ Groups Linearity 534,479 1 534,479 300,562 ,000 

Sosial Deviation from Linearity 20, 119 9 2,235 1,257 ,274 

Within Groups 135,148 76 1,778 

Total 689,747 86 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 193 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

c. Uji Linearitas antara Variabel Motivasi Kerja (X3) dengan Kompetensi (Y1) 

GET 
FILE='D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav'. 

DATASET NAME DataSetO WINDOW=FRONT. 
MEANS TABLES=Kompetensi BY Motivasi 

/CELLS MEAN COUNT STDDEV 
/STATISTICS LINEARITY. 

[DataSetl) D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kompetensi * 
87 100,0% 

Motivasi 
0 ,0% 87 100,0% 

Measures of Association 

R R SQuared Eta Eta SQuared 

Kompetensi * Motivasi ,892 ,796 ,911 ,830 

ANOVATable 

Sum of Mean 

Squares Of Sau are F Sia. 

Kompetensi * Between (Combined) 572,825 10 57,283 37,234 ,000 

Motivasi Groups Linearity 548,880 1 548,880 356,775 ,000 

Deviation from Linearity 23,945 9 2,661 1,729 ,097 

Within Groups 116,922 76 1,538 

Total 689,747 86 
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d. Uji Linearitas antara V ariabel Kompetensi (Y 1) dengan Kinerja (Y 2) 

GET 
FILE='D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav'. 

DATASET NAME DataSetO WINDOW=FRONT. 
MEANS TABLES=Kinerja BY Kompetensi 

/CELLS MEAN COUNT STDDEV 
/STATISTICS LINEARITY. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kineria * Kompetensi 87 100,0% 0 ,0% 87 100,0% 

Measures of Association 

R R SQuared Eta Eta Squared 

Kineria * Kompetensi ,875 ,765 ,896 ,803 

ANOVATable 

Sum of Mean 

Squares Df Square F Sig. 

Kinerja * Between (Combined) 534,689 10 53,469 30,893 ,000 

Kompetensi Groups Linearity 509,566 1 509,566 294,410 ,000 

Deviation from Linearity 25,123 9 2,791 1,613 ,127 

Within Groups 131,541 76 1,731 

Total 666,230 86 
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3. Uji Multikolinieritas 

a. Uji Multikolinieritas antara Variabel Pelatihan (X1), Interaksi Sosial (X2), 

dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Kompetensi (Y1) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORI GIN 
/DEPENDENT Kompetensi 
/METHOD=ENTER Pelatihan Interaksi Sosial Motivasi. 

Variables Entered/Removed8 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Motivasi, 

Pelatihan, Enter 

lnteraksi Sosialb 

a. Dependent Variable: Kompetensi 

b. All requested variables entered. 

ANOVA8 

Model Sum of Souares Df Mean Souare 

1 Regression 574,427 3 191,476 

Residual 115,320 83 1,389 

Total 689,747 86 

a. Dependent Variable: Kompetensi 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan, lnteraksi_Sosial 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

F 

137,812 

Sia. 

.ooob 

Coefficients Coefficients Collinearit / Statistics 

Std. 

Model B Error Beta T Sia. Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,827 1,080 1,691 ,095 

Pelatihan ,251 ,107 ,219 2,342 ,022 ,231 4,338 

I nteraksi_ Sosial ,230 '115 ,253 2,012 ,047 ,127 7,851 

Motivasi ,434 ,102 ,478 4,253 ,000 ,159 6,270 

a. Dependent Variable: Kompetensi 
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b. Uji Multikolinieritas antara Variabel Kompetensi (Y1) terhadap Kinerja (Y2) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORI GIN 
/DEPENDENT Kinerja 
/METHOD=ENTER Kompetensi. 

Variables Entered/Removed• 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Kompetensib Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. All requested variables entered. 

ANOVA8 

Model Sum of Squares Df Mean Square 

1 Regression 509,566 1 509,566 

Residual 156,664 85 1,843 

Total 666,230 86 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

F 

276,472 

Sia. 

,OOOb 

Coefficients Coefficients Collinearit 1 Statistics 

Std. 

Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,721 1,087 2,503 ,014 

Kompetensi ,860 ,052 ,875 16,627 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 197 

42509.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

4. Uji Heteroskedastisitas 

a. Model I (X1, X2, clan X3 terhadap Y1) 
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Dependent Variable: Kompetensi 
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Sumber: Data Olahan Penelitian 

b. Model II (Y 1 terhadap Y 2) 

Scatterplot 

Dependent Variable: Kinerja 
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5. Uji Autokorelasi 

a. Uji Autokorelasi antara Variabel Pelatihan (X1), Interaksi Sosial (X2), 

dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Kompetensi (Y1) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORI GIN 
/DEPENDENT Yl 
/METHOD=ENTER Xl X2 X3 

/RESIDUALS DURBIN. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Motivasi, 

Pelatihan, . Enter 

I nteraksi_ Sosial8 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kompetensi 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig . 

1 Regression 601.455 3 200.485 256.894 . 0008 

Residual 64.775 83 .780 

Total 666.230 86 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan, lnteraksi_Sosial 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .9508 .903 .899 .883 1.84e 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan, lnteraksi_Sosial 
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b. Uji Autokorelasi antara V ariabel Kompetensi (Y 1) terhadap Kinerja (Y 2) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT Y2 
/METHOD=ENTER Yl 

/RESIDUALS DURBIN. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Kompetensi3 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Model Sum of Squares Of Mean Square F 

1 Regression 509.566 1 509.566 276.472 

Residual 156.664 85 1.843 

Total 666.230 86 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .8753 .765 .762 1.358 1.689 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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D. Analisis Jalur (Path Analysis) 

1. Pengaruh Langsung V ariabel Pelatihan (X 1 ), Interaksi Sosial (X2), 

dan Motivasi Kerja (X3) terhadap Kompetensi (Y 1) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORI GIN 
/DEPENDENT Kompetensi 

/METHOD=ENTER Pelatihan Interaksi Sosial Motivasi. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .913° .833 .827 1.179 

a. Predictors: (Constant). Motivasi, Pelatihan, lnteraksi_Sosial 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

1 Regression 574.427 3 191.476 137.812 .oooa 

Residual 115.320 83 1.389 

Total 689.747 86 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan, lnteraksi_Sosial 

b. Dependent Variable: Kompetensi 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 1.827 1.080 1.691 .095 

Pelatihan .251 .107 .219 2.342 .022 

I nteraksi_ Sosial .230 .115 .253 2.012 .047 

Motivasi .434 .102 .478 4.253 .000 
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2. Pengaruh Langsung V ariabel Kompetensi (Y 1) terhadap Kinerja (Y 2) 

REGRESSION 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORI GIN 
/DEPENDENT Kinerja 

/METHOD=ENTER Kompetensi. 

[DataSetl] D:\04. FRINNA SHINTA semester 4\Data SPSS Frinna Shinta.sav 

Model Summary 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 .8758 .765 .762 1.358 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

1 Regression 509.566 1 509.566 276.472 .oooa 

Residual 156.664 85 1.843 

Total 666.230 86 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 2.721 1.087 2.503 .014 

Kompetensi .860 .052 .875 16.627 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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